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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua sesudah al-Qur'an, berfungsi sebagai
penginterpretasi lafad-lafad al-Qur'an yang dirasa kurang jelas dan dipahami. Dalam
mengkaji ilmu hadis, pada hakekatnya pokok utama pembahasannya lebih berfokus
pada informasi redaksi matan. Sedangkan kajian dari sudut lainnya hanya sebagai
legalitas untuk dapat diterima dan diamalkannya suatu matan hadis.

Dan untuk memahami redaksi maftan yang dipandang kurang jelas atau belum
dipahami, selain merujuk kepada al-Qur'an sebagai sumber utama, banyak para
muhadditsin yang merujuk kepada redaksi-redaksi martan hadis lainnya yang
maknanya memiliki maksud untuk menjelaskan redaksi maran yang diteliti.

Sebagaimana dalam salah satu hadis Nubi SAW dalam Swunan al-Tirmidzi bab

arangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1174 dengan teks:
b+ sbail e Jor y Il sl e J gl 5 ST JB ooy sl ol o alll J 5

((sda dl ol 55 ) gl gandl JB S guamdl ol ol alll J e

Qutaybah menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami dari Yazid bin
Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Ugbah bin 'Amir: Bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang laki-laki dari kaum
Anshar bertanya: Hai Rasulullah! Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW

! al-Tirmidzi, Sunan ai-Tirmidzi, juz 2 (Beirut: Dar al-fikr, 1994), 391.
1
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bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang besar (kematian)”. (HR. al-
Tirmidzi)

Imam al-Tirnidzi dalam menstatusi hadis yang telah ditakhrijnya tersebut
dixategorikannya ke dalam hadis sasan shahih. Adanya predikat unik ini membuat
para ulama selanjutnya merasa bingung dalam menginterpretasikan maksudnya, hal
ini (penggabungan dua status) dipandang begitu tidak masuk akal dan sukar oleh para
ulama mengingat dérajat hasan berada di bawah shakih’. Dan al-Tirmiczi sendiri
tidak menjelaskan lebih lanjut maksud dari istilah yang dipergunakapnya, dalam
kitab-kitabnya yeng lain juga tidak didapati adanya penjelasan mengenai status ganda
tersebut.’ Meskinun demikian, al-Tirmidzi pernah menyatakan, bahwa hadis yang
berstatus hasair shahih itu lebih tinggi derajatnya daripada yang hanya berstatus /iasan
saja tanpa shakth.* Namun, dari beberapa pemahaman yang diajukan para ulama,
salah satunya ialah sebagaimanﬁ pendapat dari Ibn Hajar (w. 852 H) yang disepakati
olsh al-Suyutht (w.911 H), adapun maksud dari status ganda hasan shahih tersebut
ialah jika hadis tersebut memiliki satu jalur semad maka hadis tersebut dapat
diinterpretasikan berstatus #asan dan dapat pula dikatakan berstatus siahih.” Dan
pendapat ini menjadi interpretasi yang digunakan dalam memahami maksud
penstatusan ganca pada hadis no.indeks 1174. Dan dari hasil penelitian penulis dapat

dinyatakan, bahwa imam al-Tirmidzi (w.279 H) menganggap hadis tersebut berstatus

? tbn Shatah, Mugaddimah [bir Shalah (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiah, 1989), 19.

? Muhammad Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
G=ma Insani Press, 1995), 84. ’

* Utang Ranuwijaya, limu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratzma, 1996), 175.

* Ibrahim bin Ibrahim Quraiby, al-Mugtarah fi Ilmu al-Mushthalah (Yaman: Maktabah al-Arsyad,
1997), 132-133.
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hasan hanya sebagai suatu kehati-hatian mengingat salah satu perawinya yaitu
Quiaybah pernah melakukan fafarrud dalam meriwayatkan suatu hadis (tentang
menjamak shalat dzuhur dan ashar diakhir berkecamuknya perak Tabuk).® Distatusi
pula dengan shahih karena selain mayoritas ulama mengomentari Qutaybah dengan
tsigah, al-Bukhari vang nilai kredibilitasnya lebih tinggi dari al-Tirmidzi memakai
Qutaybah sebagai salah satu perawi dalam periwayatan hadis yang difakhrijnya.

Dalam redaksi maran hadis di atas, terdapat kalimat "al-hamwu al-maut” yang
masih memerlukan penjelasan dalam memahaminya, dengan kandungan maknanya
yang melarang untuk memasuki kediaman seorang wanita, apalagi orang tersebut
adalah a/-hamwunya. Mengingat yang dimaksud dari perkataan a/~hamwu ini adalah
orang-orang yeng masih memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan suami wam‘té
tersebut, seper-i saudara ipar. Maka, akan menjadi berlawanan dengan apa yang telah
dianjurkan oleh Allah SWT untuk selalu membina suatu hubungan kekerabatan yang

baik dengan ke uarga, sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Nisa' ayat 36:

... dan berbuat baiklah terhadar kedua ibu bapak, karib kerabat... (al-Nisa':36)

Padahal jika mengingat fungsi keberadaan hadis yaitu sebagai penjelas terhadap
makna kandungan al-Qur'an, jelas adanya perlawanan tersebut tidak mungkin terjadi.
Oleh karena itu, melalui penelitian yang dilakukan, maka dapat dipahami maksud

hadis tersebut pada dasamya tidak melarang seorang kerabat untuk masuk ke

¢ Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma'i al-Rijal, juz 15 (Beirut: Dar
al-Fikr, tt), 242-243.
7 al-Qurian, 4:36.
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kediaman si wanita, jika hal tersebut dilakukan hanya untuk bersilaturrahim dan
mengadakan kontak komunikas: biasa antara istri dengan kaum kerabat suaminya,
akan tetapi, mengingat tidak semua orang memiliki karakter (keimanan) yang kuat
sehingga tidak setiap orang mampu menghadapi godaan. Seperti yang dikatakan
seorang ahli etika, Richard DeGeorge;8

Seiring dengan perkembangannya, manusia cenderung mengambif pofa tindakan

vang secara kolektif disebwt karakter. Dan sesorang yang menurut kebiasaan

cenderung bertindak secara moral sebagaimana mestinya berarti memiliki
karakter yang bhaik, dan jika dia dapat bertahan dari godaan yang kuat berarti dia
memiliki karakter yang kuat ...

Dan terkait dengan statusnya dalam hubungan internal kekeluargaan, di mana
saudara suami menjad: saudara tpar, di samping itu juga menjadi mahram karena
adanya hubungan perkawinan tersebut. Meskipun dalam Islam, kemahramannya agak
berbeda dengan saudara sebap keturunan atau susuan yang termiasuk pada
kemahraman abadan (selamanya). Sedangkan kemahraman saudara ipar dikategorikan
pada kemahraman mwaggat {sementara), karena status kemahramannya bisa hilang,
jika hubungan perkawinan tersebut putus (suami-istri tersebut bercerai / meninggal).

Disebabkan hal itu juga, maka tidaklah salah jika Rasulullah SAW melarang
saudara ipar un‘uk memasuki kediaman istri saudaranya. Karena dengan adanya
kemahraman saudara ipar, dalam term pergaulan internal keluarga dapat berimplikast
secara mudah untuk berkhafwar dibandingkan dengan laki-laki lain yang tidak

berstatus mahram / kerabat.

¥ Richard L. Johannesen, Etika Komunikasi, ter. Dedy Djamaluddin Malik dan Deddy Mulyana
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 11.
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Oleh karena 1tu, seorang laki-laki dilarang memasuki kediaman wanita yang bukan

-mafiram tetapnya yang tengah sendirian di ramahnya, meskipun' hatl'tersebut difakukan

karena adanya suatu keperluan yang mendesak, kecuali wanita tersebut ditemant oleh
suami, atau mahramnya yang lain dan dengan seizin suaminya (ketika si suami sedang
bepergian). Sebab besar kemungkinan pertemuan tersebut dapat menimbulkan adanya
fitnah di antara mereka.

Sebagaimana pendapat al-Nawaw1 (w.677 H), "Adanya kemungkinan berkhafwat
dengan kerabat (dekat) suami [ebih sering terjadi, maka bisa saja kejahatan lebih
banyak terjadi. Dan fitnah pun lebih sering muncul karena kerabat suami lebih leluasa
menyentuh dan bersepi-sepi tanpa penolakan atau rasa segan di antara keduanva,
berbeda jika dengan laki-laki vang bukan kerabat suaminya".’

Karena 1tu pula, Rasulullah SAW mengaitkan saudara ipar dengan kematian,
scbab pertemuan antara kedua belah pihak (istn dan saurada ipar) dapat
mengakibatkan kebinasaan vang mematikan.

Jadi, pergaufan dengan lintas kerabat sah saja dilakukan karena dapat menjatin dan
mempererat kekerabatan dua keluarga. Namun, harus tetap mengikuti aturan Isfam,
salah satunya dengan berpedoman pada hadis al-Tirmidzi tersebut, yang melarang
untuk sembarangan memasuki kediaman kerabat yang beda jenis dengannya dan tanpa
diteman: mahram lainnya, apalagi jika sampai menginap. Guna menghindarn

terjadinya perbuatan £hafwat, salah satu perbuatan yang dibenci ofeh Nabi SAW.

® Kamil Muhammad Muhammad Uwaydhah, Figib Wanita, ter. Mubammad Abdul Ghoffar
(Jakarta. Pustaka al-Kautsar, 1998), 473.
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Diceritakan kepada kami dari 'Afi bin ‘Abdutlah, diceritakan kepada kami oleh Sufvan,
diceritakan kepada kami ofeh Amr dari Abi Ma'bad dari Ihn ‘Abbas dari Nabi SAW
bersabda: "fangan sekali-kali seorang faki-taki berdua-duaan dengan seorang wanita
melainkan bersama mahramnya“ (HR. al-Bukhari)

B. Identifikasi Masailah.

Pada hadis no.indeks 1174 distatusi dengan hasan shahih, hal ini perlu dilakukan
penelitian guna mengetahui kadar kesujjahan dari status tersebut. Selain itu, dalam
hadis berindeks 1174 menunjukkan bagaimana Islam memberikan aturan (etika)
pergaulan dengan kaum kerabat utamanya vang berlainan jenis, seperti ipar yang juga
berstatus sebagai mahram. Di mana dengan adanya hubungan kekerabatan tersebut
kadar pertemuan dan komunikasi di antara mereka (istri dengan saudara ipar)} menjadi
febih sering terjadi. |

Karena itu. agar tidak terjadi hal-hal vang udak diinginkan (pelanggaran terhadap
aturan agama), naka Rasuiullah SAW melakukan perpreventifan dengan melarang
seorang laki-laki untuk masuk apalagi sampai bemmalam ke kediaman / rumah
perempuan-perenpuan vang tengah sendiri, baik dia belum bersuami atau telah
bersuami, sekalipun itu saudara ipamya sendin, karena dikhawatirkan adanya
kesempatan untuk berkhalwar, yang mana kemungkinan timbulnya fitnah dengan
saudara ipar lebih besar daripada dengan laki-laki lain.

C. Rumusan Masaiah.

1% shmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari, juz 10 (Betrut: Dar al-Fikr, t.t), 414.
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Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan yang dapat ditarik:

Seberapa jauh kadar kehwjjahan hadis larangan memasuki kediaman wanita
bukan mahram pada Sunan af-Tirmidzi no.indeks 11747
Mengapa makna substansi hadis melarang saudara ipar memasuki kediaman istri

saudaranya, terkait dengan pergaulan dalam rumah tangga?

D. Tujuan Penelitian.

I.

o

Untuk mengetahui sejauh mana hadis larangan memasuki kediaman wanita
bukan mahram pada Sunan af-Tirmidzi no.indeks 1174 dapat diterapkan dan
diamalkan dalam kehidupan, utamanya dalam pergaulan rumah tangga.

Untuk mengidcnﬁﬁkasikan pergaulan dengan lawan jenis dalam hubungan

internal keluarga yang diridar Allah.

E. Kegunaan Penelitian.

Manfaat yang dapat diberikan:

f.

2

Menambah sumber pegangan / pedoman dalam etika pergaulan bagi mushm-
muslimah dengan memakai hadis koleksi al-Tirmidzi tentang larangan
memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1174.

Memberikan pandangan dan pemahaman bagaimana bergaul dan berkomunikasi
dengan {awan jenis dalam pergaulan antar keluarga, utamanya dengan kaum

kerabat summi / istr1 yang benar sesuar jalur Istam.

F. Metodologi Penelitian.

I.

Metode Pengumpulan Data.
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Penelitian ini menggunakan penelitian literer (studi kepustakaan), sehingga
alat pengumpuian data yang digunakan béerupa literatur kerimuan.

2. Metode Pengolahan Data.

Penelitian ini menggunakan metode takhrij dan /'tibar guna memperoleh data
yang diinginkan dengan memperbantu kitab-kitab “w/um al-hadis. Kemudian
data tersebut diolah melalui metode mu'aradhah, yaitu dengan cara
menghadapkan hadis objek penelitian dalam Sunan of-Tirmidzi baik dan segi
matan mavpun sanadnya dengan: |

a. Kitab koleksi hadis lain.

b. Kitab-kitab atau buku-buku vang terkait dengan obyek penelitian.
Sebagar upaya konfirmasi atas hasil penelitian, untuk menjaga redaksi matan
agar tetap saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil-dalil syar?
lainnya, serta mencermati susunan informasi materi (maran) vang lebih dapat
dipertanggungjawabkan keorisintfannya sebagair hadis yang benar-benar
bersumber dari Rasulullah SAW. "

Metode Analisa Data.

(9]

Terhadap data-data dilakukan pendekatan dengan menganalisa isi (conrent
analvsis), yaitu dengan membandingkan teori dan pendapat vang ada, guha
mengetahut keonisinifan dan keabsahan redaksi matan. Serta menvajikan

kaidah vang diberikan muhadditsin berupa metode kritik sanad dan matan,

Y Muhammad Syshudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi: Sebuah Tawaran Metodologis
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992} 135,
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yang me-upakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat; (1)
Ketersamrbungan sanad. (2) Kredibilitas perawi. (3) Indikasi keberadaan unsur
pertentangan substansi isi pada matan dengan dalil yang lain (tidak syadz). (4)
Tidak mengandung cacat-cacat lain (‘ilar).'” Dan untuk memperkuat
kredibilitas hadis digunakan 7 7ibar agar nilai hadis terangkat.
G. Sistematika Pembahasan.

Bab I, pendahuluan, berisi: latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodofogi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab I, landasan teor; keabsahan hadis vang tengah diteliti, berisikan teor
kefuyjahan dan pemaknaan status hadis Aasan shahth, dan norma hukum tentang
kemahraman.

Bab Iil, penelitian hadis al-Tirmidzi no.indeks 1174, berisi biografi al-Tirmidz
dan kitab Sunan-nya, takfriy dan ['tibar data hadis yang ditefiti, serta polemik ulama
terhadap hadis _arangan memasuki kediaman wanita bukan mahram.

Bab IV, analisa data tentang knitik senad dan maran hadis tentang larangan
memasuki kediaman wanita bukan mahram no.ndeks 1174, dan solusi atas
kontroversi dalam menyimputkan substansi hadis.

Bab V, pemutup, berist kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

2 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologi {Yogyakarta: LESFI,
2003), 39.



BAB II
KEABSAHAN HADIS KOLEKSTAL-TIRMIDZINQ.INDEKS 1174

A. Teori Kehujjahan Hadis Hasan Shahih.
Untuk mengetahui derajat kehujjahan hadis berstatus hasan shahih, akan lebih
baik jika terlebih dahulu dipahami pengertian tentang hadis shahih dan hasan.
Pengertian hadis shahth berawal dari pemahaman imam Syafi'i (w.204 H), namun
yang mengekspos pemahaman tersebut adalah Ibn al-Shalah (w.642 H), adapun

pemahaman hadis shahi/ tersebut ialah;
5550 Y olezie JI bla)l Juddl e Lol Jaadl Jis sabial bz ()l sl
Olae Y 1302
Hadis yvang sanadnya bersambung vang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang adil dan

sempurna ingatunnyc, yang mana keadilan dan kedlobithannya sampai pada perawi

terakhur, dan tidak ada kejanggalan dan tidak ber'illat."

Untuk hadis hasan, al-Tirmidzi (w.279 H) menjadi uiama pertama yang telah
mempopulerkan dan membagi kualitas hadis menjadi 3 macam tingkatan; shafiih,
hasan dan dha ’[f.:

[mam al-Tirmidzi telah mendefinisikan hadis sasan dengan:

IAL:\:,Q..\JQ.“ Q}giy_}u“\gjl"ﬁbJ°JL“[L}9\J}§‘Y6}J€Y‘:‘~'L>VK

Wy gz e 59 s

! Muhammad 'Ajjaj al-Khathib, Usht! al-Hadis (Beirut: Dar ai-Fikr, 1975), 304.
? Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidzi Perancnnya dalam Pengembangan Hadits dan Figh
(Jakarta: LOGQOS, 1998), 96.

10
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Tiap-tiap hadis yang pada sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh dusta, dan tidak

terdapat kejanggalan pada matannya, dan diriwayatkan tidak hanya dengan satu jalur

3
sanad.

Dengan mengacu pada definisi hadis hasan tersebut, dapat disimpulkan adapun

syarat untuk memenuhi kriteria hadis hasan:

1.

2

(U5

Di dalam isnadnya tidak didapati orang yang tertuduh dusta. Dengan kata lain
isnadnya termasuk fsigah, shadug dan dhabith, meskipun para perawinya
berderajat dha'if, namun tidak sampai pada tingkat dusta, karena kedha'ifannya
disebabkan hafalannya yang kurang kuat, tidak jelas riwayat hidupnya, dan
kelemahan-kelemahan yang bersifat ringan lainnya.

Tidak didapati adanya kejanggalan di dalam hadisnya. Dikatakan janggal
(svadz) karena hadis vang diriwayatkan tersebut menvalahi (bertentangan)
dengan riwayat yang lebih kuat dari padanya.' Jadi, hadis tersebut harus
terhindar dari adanya pertentangan periwayatan, karena jika didapat adanya
pertentangan dengan riwayat yang lebih terpercaya, maka hadis tersebut
ditolak.

Ada pera=i lain yang meriwayatkan hadis tersebut. Jadi, hadis tersebut tidak
diriwayatkan dari satu jalur saja, dan jalur-jalur tersebut harus sederajat atau

lebih tinggi tingkatannya.’

* Abi al-'Ula Muhammad 'Abdurrahman bin 'Abdurrahim al-Mubarakfurt, Muqaddimah Tuhtatu al-
Ahwadzi, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t t), 404.

4 Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadis (Beirut: al-Qur'an al-Karim, 1979), 97.

5 Sutarmadi, al-I'mam al-Tirmidzi: Peranannya. .., 94-95.
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Akan tetapi, dalam mengamalkan suatu hadis diperlukan adanya pembuktian
kehwyjahannya, ‘taik dari segi sunad maupun matannya. Hal ini oertujuan untuk
menyaring adanya kemungkinan unsur-unsur fuar yang masuk ke dalam hadis, baik
vang disengaja atau tidak disengaja. Mengingat pemalsu-pemalsu hadis sudah mulai
bermuncuian dan menyebar pada zaman generasi sesudah para sahabat. Oleh karena
itu, para ulama hadis mencoba menemukan cara untuk memisahkan antara hadis yang
palfsu dari yang tidak palsu.

Adapun langkah untuk mengetahui kefwjahan suatu hadis ia;Iah dengan
diadakannya penelitian yang berfokus pada informasi materi hadis dan orang-orang
vang meriwavatkannya. Dengan menerapkan metode mu'aradhah, diharapkan dapat
diketahut redaksi-redaksi matan hadis yang memiliki keterkaitan antar kandungan
maranuva vang dapat dikonfirmasikan dengan dalif yang iebih kuat (al-Qur'an) atau
hadis vang jelas diriwayatkan oleh orang-orang yang lebih berotoritas. Selain itu yang
perlu juga diperhatikan apakah redaksinya memang favak untuk diucapkan Nabr SAW,
dan kemungkinan kandungannva dapat diterima akal sehat.’

Untuk hadis yang berstatus mutewatir memang tidak periu diragukan lagi
keotentikannva baik dari segi proses penyampaiannya maupun segi susunan informasi
materinva, karena dia setara dengan keotentikan al-Qur'an. Namun untuk hadis yang
tidak berstatus mutawatir para ulama membuat rambu-rambu bagi setiap hadis supaya

terfebih dahulu falus dan teruji keﬁzgjalzannya melalui nilai kntik sanad dan kntik

¢ Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodofogis (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1997), 79-80.
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matan untuk mengetahui apakah hadis tersebut betul-betul otentik dari Rasulullah
" SAW atau tidak’

Karena itu untuk meneliti kefwjjahan suatu hadis harus memenuhi unsur-unsur
kaedah keshafihan suatu hadis, jumhur ulama hadis berpendapat untuk menerima
keshahthan suazu hadis harus memenuhi syarat-syarat keshakihan hadis sebagaimana
vang tefah disepakati:

1. Ketersambungan Sanad.

2. Periwayat yang ‘Adil.

3. Peniwayat vang Dhabith.

4. Terhindar dart Syudzud=.

5. Terhindar dari /llat®

Untuk Iebit jelas dalam memahami unsur-unsur diterimanya suatu hadis sebagai
hadis s/ahih, adapun penjelasannya i1alah:

. Ketersambungan Sanad.

Dikatakan sanad dan suatu hadis bersambung jika setiap nwayat dart periwayatan
vang diambif itu diperofeh dengan didengar fangsung dari orang di atasnya, mulai dari
sanad yang pertama sampai terakhir saling berkaitan, dengan persambungan ini
menjadi suatu rangkaian sanad yang saling berhubungan sejak awal sanad sampai
kepada sumber hadis yaitu Rasulullah SAW.

" Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFL
2003). 39.

¥ Ibrahim bin Ibrahim Quraiby, al-Mugtarah fi llmu al-Muskthalah (Yaman: Maktabah al-Arsyad,
1997), 114.




14

Berkenaan dengan penyampaian hadis ini, dalam salah satu sabda Rasulullah SAW

disebutkan:
J«Ul.}.,::&cuin.c\ll\fjﬁ L‘J:Yﬁiwidl.d.\}h.ﬁ;}yf\_’xjg_} Lo

Dgrant plag ade dlt loo allt J gy JB:JB plie ol e e oy dmn plllae
(J}b}gib;}))g.r\ﬁ—hwk}utwjrggacwj

Diceritakan kepada kami oleh Zuhayr bin Harb dan "Utsman bin Abi Syaybah, keduanya
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari al-A’masy dari 'Abduliah bin ‘Abduliah
bin Sa'id bin Jabir dari 1bn 'Abbas, dia berkata: Bersabda Rasululiah SAW: "Kalian
mendengar (hadis dari saya), kemudian dari kalian hadis itv didengar ofeh orang lain
dan dari orang tain tersebut hadis yang berasal dari kalian itu didengar ofehr orang fain
fagi”. (HR. Abu Dawud)

Dan hadis tersebut dapat dipahami, darn sekian cara vang dilakukan dalam

penyarﬁpaian suatu hadis, seperti:

1. Sama’, yaitu mendengar langsung. Untuk metode ini, ada dua penyampaian;
- Lafad yang menunjukkan mendengar fangsung; cae, baa., Sos, Gas,
L‘_}:‘éje u"";:';': L;L,“T< ’JE'

- Lafad yang menunjukkan mungkin mendengar sendiri atau tidak

mendengar sendiri; ‘e, , Untuk lafad -, kemungkinan mendengarnya

bersifzt khabariyah, yang tidak mengadakan tatap muka langsung. Sedang

lafad >, menunjukkan bahwa ketika dia mendengarkan suatu hadis tidak

berasal dani sumber pn'rﬁer. Dan lafad-lafad tersebut tidak bisa menetapkan

® Abi Dawud Sufaiman bin al- Asy'ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawnd, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutb al-
imiah, 1996), 527. :
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bahwa Nabi SAW yang menyabdakannya, kecuali ada garinah fain yang
menyatakannya.

2. al-Qira‘ak, si pembaca menyuguhkan hadisnya ke hadapan sang guru.

3. [jazah, yaitu pemberian izin untuk meriwayatkan hadis darinya atau kitab-
kitabnya.

4. Munawalah, vaitu guru’rﬁémberikan sebuah naskah asli atau salinan yang
sudah dikorekst kepada munidnya untuk diriwayatkan.

5. Mukatabah, yaitu guru yang menulis sendiri aiau menyuruh orang lain untuk
menulis beberapa hadis kepada orang di tempat fain atau yang ada di
hadapannya.

6. Wiadah, yaitu memperoleh tulisan orang lain vang tidak dinwayatkannva,
baik dengan fafad sama’, qira‘ah atau fainnya, dan pemilik hadis atau pemilik
tulisan tersebut.

7. Washivah, vaitu pesan seseorang di kala akan mati atau bepergian, dengan
sebuah kitab supaya diriwayatkan.

8. [fam, vyaitu pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa hadis vyang
dirtwayatkannya adalah riwayatnya sendiri vang diterima dari guru seseorang,

dengan tidak mengatakan (menyuruh) agar muridnya meriwayatkannya. !

' Fatchur Rahman, fkhtisar Mushthalabml Hadits (Bandung: Alma'arif, 1974), 254.
" Ihid , 243-251.
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Maka, penyampaian hadis yang paling diakui keabsahannya dan paling tinggi
tingkatnya 1alah dengan metode al-sama’, sebagaimana yang diterapkan oleh para
sahabat.

Para ulama hadis sepakat ketersambungan seanad menjadi syarat utama, namun
ukuran bersambungnya sanad bagi mereka berbeda-beda, apalagi jika perawi tersebut
menerimanya dengan cara miw‘an‘an atau muannan. Sepertt imam al-Bukhari (w.256
H) dan Muslim (x.261 H), keduanya memang tidak menuliskan secara pasti syarat-
svarat vang digunakan untuk menerima suatu hadis dalam kitab merekz;, akan tetapi
para ulama telah menyimpulkan metode yang dipakai imam al-Bukhari dan imam
Mustim, dengan melihat kepada cara-cara vang digunakan ai-Bukhari dan Musiim
datam memilih dan memilah riwayat hadis dan orang-orang yang sudah terkenal
kemasvhurannya akan ke’adifan, kedhabirhan dan kekuatan ingatannya.

Dengan adanya syarat-syarat dalam menerima hadis tersebut, maka para ulama
menyimputkan bahwasannya imam al-Bukhari (w.256 H) dalam mensyaratkan
tersambungnya suatu hadis, utamanva jika perawi tersebut menggunakan lafad
mu'an‘an, maka untuk membuktikan ketersambungannya hendaknya disyaratkan si
penyampai dan si penerima hadis harus hidup dalam satu masa dan dipastikan sudah
pernah bertemu (liqa'),' : meskipun pertemuan tersebut hanya terjadi sekali saja semasa
hidupnva. Sedangkan imam Mustim (w.261 H) sedikit berbeda dalam

mensvaratkannya, menurutnya suatu sanad dapat diterima / dinwayatkan dan

2 Muhammad Syshudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 137.
13 Alimad 'Umar Hasyim, Qawaid [shil al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, t.1), 204.
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dikatakan bersambung meskipun mereka tidak dipastikan / dibuktikan pernah liga’,
asalkan st penyampat dan penerima hadis harus memiliki kemungkinan hidup.semasa,
dan ditambah adanya pernyataan secara pasti dari si penerima hadis, bahwa dia betul-
betul telah mendengar hadis tersebut dari gurunya.'*

Untuk itu, dalam membuktikan ketersambungan suatu sanad, di antaranya dilihat
bagaimana keadaan usia masing-masing vang memungkinkan untuk bertemu atau
tidak, dan tempat tinggal mereka untuk mengetahui bagaimana cara mereka menerima
dan menyampaikannya.'” Dengan demikian dapat ditegaskan argumen yang mendasari
unsur sanad yang shahih adalah bersambungnya mata rantai para periwayat yang
terdapat datam sanad itu.

al-Hafizh Abu al-Fadhl al-Muqgaddisiy berkata: Kitab Abu Isa al-Tirmidzi terbagi
atas empat bagian; (1) Bagian shafith yang maqriu’ (perkataan atau perbuatan yang
berasal dari tabi'in, namun hadis maqgrhu’ ini tidak dapat dijadikan /ujjah). (2) Bagian
denganiisyarat yang tefah disepakatieleh al-Bukhart daib Mushim3)8Svarat-dariiselain
kedua syarat vang pertama (seperti yang diinginkan Abt Dawud, al-Nasa't dan fbn
Majah, vakm ketersambungan menurut prasangka adanya kemungkinan kedekatan
masa hidup dan semisainva saja). (4) Bagian vang saling bertentangan. =

Dart perkataan Abu al-Fadhl dapat dipahami, dalam menetapkan ketersambungar
mata rantai sanad. Selain sependapat dengan syarat vang diajukan al-Bukhari dan

Musfim, al-Tirmidzi juga memakai syarat yang digunakan oleh ulama lainnya (Abi

' al-Khathib, Ushi/ al-Hadis. ., 312-313, 316,
' Utang Ranuwijaya, /lmn Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996}, 163
'° al-Tirmidzi, al-Jami' al-Shalith, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiah, t1), 88.
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Dawud, al-Nasa'i, Ibn Majah). Sehingga dalam kitab imam al-Tirmidzi didapati
berbagat derajat status hadis batk itu shahith, hasan, dha'if, gharib, mu‘aftal bahkan
mungkar, akan tetapi imam al-Tirmidzi juga selalu menyertai adanya penjelasan
terhadap tiap-tiap sebab penstatusan hadis tersebut.

2. Periwayat Bersifat ‘Adil.

Maksud Adil di sini secara etimologis berarti lebih spesifik daripada istilah ‘Adit
datam terminologi hukum. Dalam istilah hadis dikatakan Adi/ jika memenuhit syarat-
syarat seperti beragama Islam, berstatus mukallaf (berakal dan bafigh), terhindar dari
fasiq, muru'ah, juga terhindar dari perkara mubah yang dapat menggugurkan kadar
keimanan dan mengakibatkan penyesalan. Seorang perawi juga harus memuliki sifat-
sifat vang dapat memelihara ketagwaannya dengan selfalu melaksanakan perintah dan
meninggaikan farangan Alfah, terpelihara akhiaknya dan dirinya dari dosa besar dan
kecil, serta meninggaikan perbuatan-perbuatan jelek seperti syirik atau did’ah.

3. Periwayvat Bersifat Dhabith.

Dhabith dapat diartikan kokoh, teliti dan sempurna hafafannya terhadap apa yang
permnah didengarrya, kemudian mampu menvampaikan hafalan tersebut kapan saja
manakala diperfuxan.

Para ulama membagi Dhahith menjadi dua bagian: (1) Dhahith Shadr, yaitu

terpelihara dengan baik riwavat yang didengamya dalam ingatannya dan mampu
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menyampaikannya kapan saja diperlukan. (2) Dhabith Kitab, yaitu kumpulan riwayat
vang ditulis dan mengingat betul catatan hadisnya sejak dia mendengarnya.'’

4. Terhindar dari Syudzud:-.

Syad:z secara etimologi 1alah janggal, terasing, menyalahi aturan atau menyimpang.
Jadi, hadis yang syad=z ialah hadis yang diriwayatkan menyalahi riwayat yang lebih
kuat dari padanya.'® Pada dasarnya hadis yang syad- diriwavatkan oleh perawi vang
tsiqah, tetapi matannya menyalahi hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih
tinggi ketsigahannya. Dikatakan terhindar dari syad- berarti tidak adanya pertentangan
dengan hadis lain yang lebik tinggi tingkat kualitas keshahthan perawinya.

5. Terhindar dari //lat.

Secara terminologis i//at ialah suatu sebab yang tampak samar sehingga dapat
mencacatkan keshahihan suatu hadis. Dan hadis ber'illat biasanya tampak berkualitas
shahth, seperti meriwayatkan hadis secara muttasil terhadap hadis mursal atau hadis
mungathi’, atav sapad. yang tampak. mutasil dan marfu’ ternyata, mutfasi/ namun
mauquf atau maqthu'".

al-Khathib al-Bagdadi (w.463 H) menambahkan, suat: matan hadis yang shahth
hendaknya tidak bertentangan dengan:

1. Akal sehat.

2. Hukum al-Qur'an yang telah muhkam.

~

3. Hadis mutawatir.

"7 Quraiby, al-Mugtarah fi fhmu. ., 115.
¥ al-Thahhan, Taisir..., 97.



4. Amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa falu (ulama saiaf).

SdicDalityang sudalipaste.

6.

Hadis ahad yang kualitas keshahihannya lebih kuat."”

Selain 1tu, masih ada tolak ukur penting fainnya, misalnya tentang susunan bahasa

dan fakta sejarah. Sebagaimana kaidah-kaidah yang diajukan oleh Mushthafa al-Siba'i

(w.1967 M) untuk kritik matan, yaitu:

1.

Matan tidak boleh mengandung kata-kata yang tidak permnah diucapkan oleh
seorang retorika yang baik.
Tidak bertentangan dengan pengertian-pengertian rasional yang aksiomatik,

vang sekiranya tidak mungkin ditakwifkan.

Tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan akhlak.

Tidak bertentangan dengar indera dan kenyataan.

Tidak mengandung hal yang hina, yang agama tentu tidak membenarkannya.
Tidak > berténtatigan "déngan ‘hal-hal ‘yatig “rdsuk" akal’ ‘dalata ' prinsip*piinsip
kepercayaan tentang sifat-sifat Atltah SWT dan para Rasul-Nya.

Tidak bertentangan dengan Sunnatuliah dalam alam dan manusia.

Tidak bertentangan dengan al-Qur'an atau dengan Sunnah yang mantap, atau
vang sudah terjadi ijma’ padanya, atau yang diketahut dart agama secara pastt,

vang sekiranya tidak mengandung kemungkinan takwi/.

' Muhammad Syahudi Ismail, Metodofogi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992,

126.
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9. Tidak bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang diketahui dari

zaman Nabi SAW.

10. Tidak timbul dari dorongan emosional yang membuat perawi tersebut

meriwayatkannya.

11. Tidak boleh mengandung janji berlebthan dalam pahala untuk perbuatan kecil,

atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk perkara sepele.”’

Kebanyakan ufama ahli ilmu dan fuqaha memang bersepakat menggunakan haais
shahth dan hasan sebagai hujjah, dengan syarat-syarat yang diajukan beberapa ulama
bagi hadis hasan agar dapat dipergunakan sebagai /iyjjah. Namun ada batasan untuk
martabat hadis Aasan yang dijadikan fugjaf, yang tergantung dan terletak pada tinggi
rendahnya kedhabithan dan ke ‘adifan para perawinva. Untuk hadis fasan yang tinggi
martabatnya, ialah yang bersanad ahsanul asanid sehingga memungkinkan bagi hadis
tersebut untuk menjadi hadis shahth. Hadis hasan yang sedang martabatnya, ialah
vang tidak memungkinkan baginva untuk menjadi hadis shahih. Sedangkan hadis
fiasan yang rendah martabatnya, talah hadis dha'if vang memungkinan bagi hadis
tersebut untuk menjadi hadis Aasan.

Intinya, unttk menjadikannya sebagai Aujjah, kedua-duanya (hadis shafii dan
hadis fiasan) harus lolos sensor melatur metode-metode yang telah ada, sehingga hadis
tersebut dapat diterima (maqgbul), walaupun tingkatan dapat diterimanya setiap hadis

berbeda-beda.

* Muhammad Erfan Socbahar, Menguak fakta Keabsahan al-Sunnah (Bogor: Kencana, 2003), 204-
206.
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Sedangkan untuk hadis berstatus hasan shahih, penstatusan ganda ini telah
menimbulkan adanya perbedaan pendapat di  kalangan ulama dalam
menginterpretasikan maksudnya, karena imam al-Tirmidzi sendiri tidak memberikan
komentar sedikitpun. Menurut mereka predikat sasan itu lebih rendah daripada shahih
dan penggabungan keduanya dalam satu hukum seperti mengumpulkan antara yang
lemah dan yang kuat. Dan untuk penyelesaiannya ada beberapa ulama yang
berpendapat, adapun cara yang ditempuh ialah dengan mengi‘ibarkan pada sanad-
sanadnya yang mana satunya shahih dan lainnya hasan. Penstatusan ganda ini tidak
hanya dilihat dari satu sisi saja, tapi bisa dari perbedaan periwayatan. Seperti, yang
satu diriwayatkan dari riwayat*“ yang bila di nilai dengan ukuran ulama tertentu
berpredikat shafhih, dan satu diriwayatkan dengan riwayat yang dilihat dengan ukuran
ulama lain berpredikat hasan.”'

Menurut Abdul Haq al-Dahlawi, penggabungan /#asan dan shahih ini
diperbolehkan karena termasuk  nada hasan lidzatih shahih /ighairi/z.” Sedang
menurut [bn Shalah (w.642 H), hal ini (status hasan shahth) sangat musykil karena
kualitas hasan berada di bawah shahih. Karena itu untuk penyelesaiannya dengan
merujuk kepada isnadnya. Di mana, suatu hadis bisa saja diriwayatkan dengan dua
sanad, yang satu berpredikat hasan dan yang lain shakih, maka untuk itu dikatakan ini
hadis hasan shahih.>* Al-Suyuthi (w.911 H) menambahkan, penstatusan ganda ini bisa

berarti bahwa hadis tersebut bernilai sasan jika dilihat dari sudut sanadnya tapi shahih

21 a1-Khathib, Uski/ al-Hadis. .., 335.
2 al-Mubarikfuti, Mugaddimah Tuhfatu ..., 405.
2 1bn Shalah. Muqgaddimah Ibn Shalah (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiah, 1989), 19.
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jika dilihat dari sudut lainnya. Dia juga sependapat dengan Ibn Hajar (w. 852 H),
adapun maksud dari status ganda tersebut ialah; (1) jika hadis tersebut memiliki satu
jalur sanad maka hadis tersebut dapat diinterpretasikan berstatus sasan dan dapat pula
dikatakan berstatus shahth. (2) jika memiliki dua jalur sarnad maka satu jalur berstatus
hasan sedangkan jalur lain berstatus shahih.** Berbeda lagi menurut analisis
Muhammad Abdul Razaq Hamzah, adapun predikat "hasan shahih” merupakan
pernvataan bahwa kepastian hadis yang bersangkutan adalah shahih yang siap
diamalkan (dijadikan dasar berhujjah), sedangkan untuk yang shahih namun tidak
memiliki persyaratan untuk dapat diamalkan cukup diberikan predikat "shahih" saja.

Akan tetapi, semua pendapat di atas (pemahaman status hasan shahih) hanya suatu
penjelasan dari para ulama tentang gabungan istilah yang dipakai oleh al-Tirmidzi, dan
itu merupakan interpretasi mereka saja, karena tidak ditemukan dalam kitab-kitab
kumpulan hadis al-Tirmidzi yang menyajikan pendapat beliau sendinn dalam
menjelaskan istilah-istilah yang dipergunzkannya tersebut. >

Diterimanya suatu hadis bukan berarti hadis tersebut dapat diamalkan, karena
menurut Mahmud al-Thahhan hadis yang dapat diterima (maqbul) dari segi sifatnva
masih dibagi dua, yaitu hadis yang dapat diterima menjadi /ujjah dan diamalkan
disebut ma‘mul hihi dan vang tidak dapat diamalkan disebut ghairu ma'mul bihi*

Hadis magbul yang ma'mul bihi ialah:

** Ibrahim bin Ibrahim Quraiby, al-AMugrarah fi imu al-Mushthalah (Yaman: Maktabah al-Arsyad,
1997). 132-133

»* Muhammad Syuhudi Izmail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 84.

% al-Thahhan. Taisir..., 45.
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. Hadis muhkam, hadis yang dapat dipakai berhukum dan dapat diamalkan

secara pasti tanpa ada ragu di dalamnya, atau tidak ada hadis lain yang
melawannya.

Hadis mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan.

Hadis rajih, yaitu sebuah hadis vang terkuat di antara dua hadis yang
berlawanan maksudnya.

Hadis nasikh, yaitu hadis vang datang lebth akhir, yang menghapuskan

ketentuan hukum yang terkandung daiam hadis yang datang sebefumnya.

Adapun hadis ghairu ma’mul bihi ialah:

I.

(%)

Hadis mutasyabih, yaitu hadis yvang sukar dipahami maksudnya, lantaran tidak
dapat diketahui takwilnya. Ketentuan hadis mutasyabih int hanya boleh ditmani
Keadaannya, tapi tidak boleh diamalkan.

Hadis murawaqqaf fihi, dua hadis magbul yang berlawanan dan tidak dapat
dikompromikan, ditarjih dan dinasakh.

Hadis marjuh, vaitu hadis magbul vang ditenggang olfeh hadis magbul yang
febih kuat.

Hadis mansukh, hadis magbul yang telah dihapus oleh hadis magbul yang
datang kemudian.

Hadis magbuf yang maknanyva berfawanan dengan al-Qur'an, hadis mutawatir,

akal sehat dan ijma'.27

7 Eatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalakul ..., 144,
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Jadi, hadis berstatus hasan shahih juga bisa dijadikan Aujjah, karena meskipun
derajatnya berada di bawah derajat hadis shakih tetapt derajat hadis hasan shahih itu
lebih tinggi dan hadis yang berstatus hasan saja, sebagaimana yang pernah dikatakan
oleh al-Tirmidzi ** |
B. Teori Pemaknaan Hadis.

Selain dilakukan pengujian kefujjafan terhadap suatu hadis, unsur fain yang perlu
dilakukan ialah pengujian pemaknaan hadis. Hal ini dinyatakan perfu difakukan karena
selain makna fafad itu bisa berubah-ubah dari satu masa ke masa yang lain atau dar
satu lingkungan ke lingkungan yang lain, yang disebabkan adanya peranan zaman dan
tempat yang mempengaruhinya. Juga susunan pada lafad matan berbeda dengan al-
Qur'an, di mana keragaman susunan bahasa dalam ungkapan matan karena didasarkan
pada kemampuan bahasa dan tingkat keilmuan masing-masing pribadi sahabat perawi
hadis.

Akan tetapi, adanya perbedaan lafad yang kandungan maknanya, selaras. bukan
berarti mengakibatkan hadis tersebut berarti lemah, asalkan sanad-sanadnya sama-
sama shahih. Karena itu, untuk mempermudah memahami teks hadis memerlukan
beberapa pendekatan, yaitu:

I. Memahami Sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur'an.

Agar terhindar dari penyimpangan, pemalsuan dan penakwilan yang salah
dafam memahami Sunnah, maka pemahaman tersebut perfu didasarkan kepada

petunjuk al-Qur'an yang sudah pasti kebenarannya dan diyakini ke'adijannya.

28 Shubhi al-Shakih, THum al-Hadis wa Mushthalahuh (Beirut: Dar al-Tim | al-Malayin, 1977), 158
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2.A Mengl’ﬁmpun hédis yang topik pembahasannya sama.

‘Buatinsuraian dyznig . mana vedaksi matannya tidak persis Csamiab dengan ' yang
didengar dart Rasulullah SAW, dengan kata lain beda lafad satu makna, tetapi
dapat mendukung atau menambah kejelasan makna atau situasi yang ada
- hubungannya dengan suatu kejadian tanpa ada perubahan sedikitpun.

Hal ini sudah terbukti dengan banyaknya para fabi‘in yang menerima hadis
dalam satu makna tapi redaksinya berbeda-beda. Adanya hadis-hadis yang setema /
semakna tapi lain fafad kembali pada pengaruh masa dan tempai yang ada,
tergantung kepada keadaan para sahabat atau generasi berikutnya yang
meriwayatkan hadis-hadis tersebut.

Melalui pendekatan tekstual, maka arti hadis dapat dipahami sesuai dengan
feks'asﬁn_va, yang dalam menyampaikan peran-peran svarinya menggunakan
bahasa Arab. Dan untuk dapat memahaminya dengan baik dan benar, terlebih
dahkulu ' ditfakukan®' perighimptnal ' terhadap© hadis-hadis™“ snafih” yaig - topik
pembahasannya sama, kemudian didasarkan pada kaedah fughawiyah dan tradisi
kebahasaan orang Arab. Sehingga, hal-hal vang subhat dapat dijelaskan dengan
hal-hal vang muhkam, hal-hal yang murlak dapat dibatasi dengan hal yang
mugayyad, dan hal-hal yang bermakna umum dapat diinterpretasikan oleh hal-hal
vang bermakna khusus, sechingga makna yang dimaksud oleh subyek tersebut
menjadi jelas dan tidak bertentarigan.

3. Memadukan atau mensarji’ hadis yang saling bertentangan.
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Jika didapati adanya pertentangan di antara dua hadis, seyogyanya diusahakan
untuk dikompromikan. Karena jika sampai terjadi pentarjihan, maka itu sama
halnya dengan mengesampingkan salah satu dart hadis tersebut.

4. Memahami hadis berdasarkan Iatar befakang, kondisi dan tujuannya.

Dan salah satu cara untuk memahami sunnah Nabi ialah dengan

~ memperhatikan eksistensi hadis-hadis yang dipelajari, guna mengetahui ada

tidaknya kesesuaian dengan latar belakang khusus atau kaitannya dengan penyebab
tertentu yang tertuang dalam teks hadis atau tersirat dari maknanya, atau sebab
timbulnya hadis yang bersangkutar.*

Ada juga beberapa pendekatan lainnya, sebagaimana yang dikemukakan para

ulama klasik sebagai kontribusi 1fmiah, di antaranya:

I. Pendekatan kebahasaan: Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayat bil
ma'na, Itmu Gharib al-Hadis.

Untuk kaédah kebahasaan perlu juga dicermat: kata umum. khusus. mutlaq,
muqgayvad, dan sebagainya. Jika dalam al-Qur'an hanya menggunakan gaya bahasa
di masa Rasululfah SAW saja (bahasa Arab). Namun, gaya kebahasaan vang
dijadikan tolak ukur untuk memahami hadis cukup banyak dan panjang. Di mana
tidak seluruhnya redaksi hadis menggunakan bahasa Arab sebagar bahasa induk,
sebab para saiabat terdiri atas beberapa kabilah, yang untuk menyebutkan sesuatu

terkadang menggunakan istifah yang berbeda pula. Bahkan terkadang Rasuluilah

? Yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunah, Kaifa Nata'amaln ma'as Swunnatin Nabawiyyah, ter.

Bahrun Abubakar (Bandung: Trigenda Karya, 1995), 96-143.
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SAW juga menyesuaikan dialek setempat dalam menjeiaskan kandungan al-Qur'an

atau hal-hal tertentu.

2. Dalam memahami redaksi matan, hal yang {-)e‘rlru diperhatikan; tema Aaqiqi dan
majazi, serta asbabul wurud.

Kemungkinan adanya kalimat yang bermakna faqiq?, majaz, tasybih, dan
sebagainva dalam redaksi matan mgnjad; hal yang umum. Karena bahasa yang
digunakan dalam hadis 1alah bahasa Arab yang terkenal sangat bervariasi macam
kebahasaannya.

Adanva asbabul wurud juga dapat membantu dalam memahami suatu hadis,
tetapt biasanya bersifat kasuistik. Karena belum tentu timbuinya suatu hadis di
masa Nabi cocok juga untuk diterapkén di masa mendatang. Namun asbabul
wurud memberikan kontribusi besar dalam memahami rumusan jenis-jenis nash
(garh'i. -hanni, wadhih, ghairu wadhih, dan sebagainya), baik dari sisi kata-kata
maupun kalimat,

3. Penalaran induktif: Menghadapkan hadis dengan al-Qur'an dan al-Hadis, dan

Menghadapkan hadis dengan ifmu pengetahuan.

Dengan menghadapkan hadis yang sedang dikaji dengan al-Qur'an.
Mengasumsikan bahwasannya mustahil Rasulullah SAW mengambil kebijakan
vang bertentangan dengan kebijakan Allah. Karena itu, perfu juga menerapkan
disipiin ifmu fainnva guna membantu untuk memahami redaksi hadis yang
kemungkinan memiliki suatu keterkaitan dengan disiplin iimu tertentu.

4. Penalaran deduktit.
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Selain penalaran secara induktif, terkadang suatu hadis juga periu diadakan
penalaran secara deduktif agar lebth mudah memahami suatu hadis Nabi. Dan

penalaran im sering dilakukan oleh pensyarah hadis di masa dlﬂu.3 0

Untuk mengetahui febih jauh lafad-fafad yang digunakan, maka difakukan metode
takhrij yang menurut kalangan ulama hadis berfungsi sebagai petunjuk yang
menjelaskan kepada sumber-sumber asal hadis.

Setelah dilakukan metode fakhri;, maka uﬁtuk mempermudah meneliti dan
mengetahut fafad-fafad asal suatu hadis, maka perfu dilakukan pengi7ibaran.

Menurut al-Husain bin Abduliah ai-Thibi (w.743 H), /ribar yaitu:

Yol Bg e oo oy Yol aslyao i o Conmdl Jb- 5 Ll
Memeriksa keadaan suatu hadis, apakah rawi-rawinya sendirian atau tidak, dan apakah
hadis tersebut diketahui atau tidak.”'

Pendapat di atas sepemahaman dengan yang dinyatakan al-Suyuthi (w.911 Hj:
"I'1iban ialahs di mana kamu.mendatangl suatu hadiscyang-dinnwayatkan oleh seerang
perawi, falu diadakan suatu pertimbangan / pemeriksaan dengan riwayat-riwayat dart
perawi tain mefalui penelitian sanad-sanad hadis agar diketahui apakah ada perawi
fain yang juga meriwayatkan hadis yang sama, [afu dia meriwayatkan dari gurunya
atau tidak".**

Sedang menurut fbnu Hajar al-Asqalani (w.852 H), {/tibar yaitu:

salall § dulzdl o CaasTl 8 Aol 2l

W Zuhri, Telaoh Maten.., 54, vi.
*! al-Husain bin 'Abdullah al-Thibi, el-Khdashah fillshil al-Hadits (Beirut: Alim al-Kutb, 1985),58.
L Quraiby, al-Mugqtarah fi I[lmu. .., 398.
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Suatu cara yang bertujuan untuk menyingkap mutaba’ah dan syahid.33
Pengi‘tibaran terhadap hadis memang perlu dilakukan, karena selain berguna untuk
mengetahut macam-macam lafad yang dipergunakan dalam menwayatkan suatu hadis
tapi semakna, juga berguna untuk mengetahui keberadaan sarad dan matan hadis
secara keseluruhan yang berfungsi sebagai corroboration dari sanad hadis yang diteliti,
berupa pertwayat yang berstatus mutabi” dan syahid, bahkan sebagai penghubung
untuk menghubungkan keduanya (mutabi‘ dan syahid). |
Ahmad ‘Umar Hasyim, sebagaimana dikokohkan ofeh ‘Abduf Qadir ai-Hassan,
merumuskan murabi’ dengan:
B3b ot e s b 7t ol ek Cpmre e sl 85 e
Hadis yang mana para rawinya menyamai rawi fain yang tayak mengeluarkan hadisnya
darz: gurunyva agau dari orang di azasnya.“'4

Mahmud ai-Thahhan mendefinisikan murabi* dengan:

L s.L‘.LE_‘)L}...su_;' wujt.;z_c.l.lja.”w_..\;\al: 5!}J4*}_}J‘L")—‘!’JL;‘£J~J' VJ.LDJ’

=

.,_,:[?b.aj' uﬂ 3[96'3”

Suatu hadis &t mana para peravwinya menyamat hadis fard (sendirian) yang diriwayatkan
oleh perawi-perawi lain, baik pada lafad dan makna, atau makna saja, disertai sama

.35
sahabi.”

* Tonu Hajar ai- Asqatani, al-Nukat (Beirut: Dar al-Kutb al-Himiah, 1994), 272
* Ahmad 'Umar Hasyim, Qawa'id Ushil al-Hadits (Beirut: Dar al-Fikr, t.1), 168.
% al-Thahhan, Taisir..., 115.
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Jadi, kesimpulan yang dimaksud murabi’ialah periwayat yang berstatus pendukung
pada tingkatan periwayat yang bukan dari sahabat Nabi *® Hadis mutabi’ terdiri dari:
1. Mutabi' tam adalah jalan periwayatannya sampai kepada periwayatan dari' awal
sanad, yaitu dari guru yang terdekat sampai guru yang terjauh.
2. Mutabi’ qashir / naqish ialah periwayatan murabi’ itu mengikuti periwayatan
guru vang terdekat saja, tidak sampai mengikuti gurunya yang jauh.3 .
Sedang svahid, ada beberapa pendapat. Mahmud al-Thahhan berpendapat:
cilisl of ploesall aseil sl gu  iaadl 3 dll Coasdi sl J & Jladdl fass
Adanya persamaan perawi-perawi hadis fard datam haf makna baik sahabinya sama atau
tidak.*®
Muhammad Syuhudi Ismail berpendapat, vang dimaksud dengan syahid ialah
periwavat yvang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagar dan untuk sahabat
Nabi."
Hadis syahid terdiziidan
. Syahid lafd=i, yaitu matan hadis vang dintwayatkan sahabat yang lain dengan
kesesuaian redaksi dan ruaknanya.
2. Svahid ma‘nawi, yaitu matan hadis vang diriwayatkan sahabat yang lain namun
hanya sesiai maknanya saja.40

Jadi, kesimpulannya ada dua pendapat mengenai pengertian dari syahid, yaitu:

29 Syuhudi Ismail, Metodologi. ., 52,
Y7 Quraiby, at-Mugtarah fi Hmu .., 399. Fatchur Rahman, Hhtisar Mushthalahul ., 107-108.
38 e s <
al-Thahhan, Taisir. . _ 116.
7 Qyuhudi Ismail, Metodologi ..., 52.
* Fatchur Rahman, /khtisar Mushthalahul ..., 108.
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1. Hadis pendukung baik itu yang semakna atau tidak, yang dilihat dari tingkatan

sahabat saja.

2. Hadis pendukung baik itu yang semakna atau tidak, yang dilihat dari tingkatan

sahabat sampai periwayat yang terakhir.

Dari dua pendapat di atas, penulis akan menggunakan pendapat yang kedua dalam
melakukan penelitian pada hadis yang diteliti supaya memperofeh hasil yang
diinginkan. Yang akan dilakukan pada bab 111 nanti pada pengolahan data hadis
melalui /%ibar.

Dengan adanya pemahaman hadis baik dar segi /afdzi atau ma’nawi, maka akan
dapat diketahui ada tidaknya idraj dalam suatu hadis.

Secara etimologi idraj ialah masuknya sesuatu vang bukan bagian darinya. Sedang
secara terminologi ialah hadis yang di dalamnya mendapat tambahan yang bukan
bagian darinva baik di dalam sanad atau matannya.

Idraj terbagi dua: Mudarriju al-Isnad dan Mudarriju al-Matn*!

. Mudarriju al-fsnad, menurut ibnu Hajar (w.852 H): perbedaan yang terjadi

disebabkan adanya perubahan susunan sanad.

Mudarriju al-Ifsnad dibagi empat:

(1) Periwayatan hadis secara berkelompok dengan sanad vang berbeda.

(2) Periwayatan matan yang mana sanad yang satu diriwayatkan Iebih lengkap

daripada yang pertama.

41 al-Khathib, Ushi! al-Hadis. ... 371-372. Quraiby, al-Muqarah fi Hmu... 298, 301,
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(3) Periwayatan hadis dengan dua matan dan sanad yang berbeda, yang mana
salah satunya lebth pendek, Atau diriwayatkannya salzh satu hadis-tersebut
dengan sanad tertentu dengan menambah di dalam matannya yang tidak
seperti yang pertama.

(4) Susunan periwayatan sanad terdapat halangan yang menghalangi dengan
mengatakan perkataan dari sebelum dirinya, sehingga sebagian orang
menyangka mendengar perkataan matan dengan samad tersebut
diriwayatkan seperti itu.

Moudarriju al-Matn, yaitu masuknya sesuatu ke dalam maran hadis yang bukan

bagian darinya.

Mudarriju ai-Matn dibagi tiga bagian:

(1) Adanya idraj pada awal hadis, sekalipun hanya sedikit.

(2) Adanya idraj pada pertengahan hadis sekalipun Iebih sedikit daripada vang
pertaimea.

(3) Adanya idraj pada akhir hadis.

C. Norma Hukum Tentang Kemahraman.

Dikatakan mahram karena seseorang itu memiliki hubungan kekerabatan dengan

orang lain, batk itu melalui jalan keturunan, sesusuan atau melatui jatan perkawinan.

Menurut Muhammad Abu Zahrah, kemahraman itu dibagi dua:

L

Kemahraman yang bersifat ta'bid / abadan (tetap), sehingga tidak dihatalkan
seorang laki-laki dan seorang wanita untuk melakukan pernikahan untuk

selamanya.
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2. Kemahraman yang bersifat muagqat (sementara), yang mana kemahramannya
hanya beslaku untuk sementara.waktu saja, dan dapat hilang / terhapus.*
Dengan adanya ikatan kemahraman menyebabkan seorang faki-taki difarang untuk
menikahi seorang perempuan. Namun keharaman untuk mefakukan pemikahan dengan
mahram ada yang bersifat selamanya (abadan) dan ada yang bersifat sementara
(muagqat).
1. Wanita yang haram dinikahi untuk selamanya disebabkan:
a. Hubungan keturunan / sedarah (geneologis), seperti:
- Ibu, Nenek (dari ayah dan ibu) secara mutiak dan semua jalur ke atas.
- Anak perempuan serta semua jalur ke bawah.
- Cucu perempuan, dan anak faki-faki dan anak perempuan serta semua jalur
ke bawah.
- Saudara perempuan dan anak perempuannya (keponakan).
Kieponakdn perempuan dariisaudaradaki<laks)
- Ammaf (bibi dari jalur ayah) beserta jalur ke atas.
- Khalah (bibi dari jalur ibu) beserta jalur ke atas.
b. Hubungan pernikahan (mushaharah), sepertt:

- Istri ayah dan istrt kakek serta jatur ke atas.
- Ibu istri (mertua) dan nenek mertua.

- Anak perempuan istri, jika ibunya sudah digault, cucu perempuan dari anak

perempuan tiri maupun anak faki-faki tir.

2 Muhammad Abu Zabrah, al-Ahwal al-Syahsyiyeh (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi, 1966), 71.
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¢. Hubungan sesusuan (rada’ah / fosterage), seperti:

- ibu yang tetah menyusui.

Anak perempuan.
- Saudara perempuan.
- Anak perempuan saudara laki-laki atau saudara perempuan.
- Ammah | Khalah.
Untuk standar susuan, ada beberapa perbedaan di kalangan fugaha’ Para ulama
madzhab Hanafi dan madzhab Maliki tidak memperhatikan bifangan, baik
sedikit atau banyak asalkan susuan tersebut mengenyangkan. Adapun Abu
‘Ubaid (w.226 H), Abu Tsaur, Dawud Dhahiri, Ibn Mundzir (w.656 H)
membatasi bifangan susuan paling sedikit tiga kali yang kenyang. fmam Syafi'i
(w.204 H), Ion Hazimy (w.574 H), imam Ahmad bin Hanbal (w.241 H)
membatasi susuan, sekurang-kurangnya sampai lima kali susuan yang
mengenyangkan.“

d. Bukan berstatus mahram, namun diharamkan untuk dinikahi selamanya.
Seperti wanita yang telah difi‘an, yaitu menuduh istri tidak setia dan tefah
melakukan serong / zina, jika mereka sampai bercerai maka diharamkan untuk
mentkah kembali.

2. Wanita yang keharaman dintkahinya hanya untuk sementara waktu.

a. Saudara perempuan istri.

 Umar Said, Hukum Islam di Indonesia tentang Perkawinan {Surabaya: CV. Cempaka, 2000), 88.
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Menurut Abu Zahrah, salah satu sebab dilarangnya menikahi seorang
perempuan ialah karena adanya hubuiigan mahraxﬁ, meskipun itu dart jalur
istrinya. Seperti pelarangan menikahi bagi dua orang perempuan yang di antara
keduanya memiliki hubungan kemahraman.**

Dalam "Kompilasi Hukum Islam di Ind()nesia" pada bab vi tentang
larangan kawin pasal 41i disebutkan, seorang pria difarang memadu istrinya
dengan seorang wanita yang mempunyai hubungan pertalian nasab atau susuan
dengan istrinya seperti saudara kandung seayah atau seibu serta
keturunannya.*’ Kecuali perkawinan mereka berganti-ganti, jika istrinya
meninggal atau dicerai maka dia boleh mengawini kakak atau adik perempuan
dari istrinva tersebut.* Keharaman mengumpulkan dua wanita bersaudara
dafam satu waktu perkawinan juga tefah disebutkan dalam al-Qur‘an, dengan

firman-Nva:
. vs.:i?-Yl \).:J“M y [4:

...(dan diharamkan atas kamuj menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan vang bersaudara...* (al-Nisa':23)
Dari penjelasan tentang pelarangan menikahi saudari istri, dan dibolehkan

mentkahinya, jtka istri sudah dicerai atau meninggal. Menegaskan bahwa

* Abu Zahrah al-dbwal._ 95.
*' Abdurrahman, Kempilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), 122.
' Abdur Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), 112.
s Al-Qur'an, 4:23.
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saudara istri juga menjadi mahram bagi suami, dengan status sebagai mahram
muaqqal.

Dengan adanya hubungan kemahraman tersebut, maka banyak
kemungkinan bagi mereka (istri / suami dan ipar) untuk saling bertemu dan
bersama. Maka hendaknya mereka berhati-hati dan dapat menjaga diri. Karena
selain dapat merusak hubungan rumah tangga antara suami dan istri, juga dapat
merusak hubungan kekerabatan antar ketuarga.

Bibi istri dari jatur ayah atau ibu.

Kebolehan untuk menikahi bibinya istri sama seperti kebolehan pada
saudara perempuan istri, yaitu hingga istri tersebut telah dicerai atau karena
meninggal.

Wanita yang bersuami.

Kecuali wanita itu telah bercerai dengan suaminya atau menjanda, dan
masa iddakhnya tetah habis.

Wanita yang sedang menjalani masa iddafh.

Selama masa iddah, dia tidak boleh dinikahi atau difamar hingga masa
iddafhmya habis.

Wanita yang telah ditalak tiga, hingga dia menikah dengan suamt fain.

Hingga dia menikah dengan laki-faki lain, dengan niatan yang benar dan
wanita tersebut benar-bepar telah digauli.

Pernikahan orang yang sedang ihram haji / umrah dan beium memasuki wakiu

tahaltul.



g Wanita yang berzina hingga bertaubat dan diketahui betul taubatnya.**

Dari norma-norma ikatan kemahraman di atas, untuk hubungan mahram sebab
perkawinan, Islam menstatusi sedikit berbeda dengan dua sebab hubungan
kemahraman yang lain. Jika sebab keturunan dan sesusuan di statusi mutiak mahram
abadan yang tidak bisa dinikahi, sedang sebab perkawinan selain dapat distatusi
dengan mahram abadan juga dapat distatust sebagat mahram muaqgqat semeni‘afﬁ).
Dan saudara ipar termasuk pada kemahraman yang bersifat sementara. Dikatakan
mahram muaqqat, sebab kemahraman di antara mereka bisa terputus atal‘l hifang jika
ikatan perkawinan tersebut putus (suami istri bercerai / meninggal).

al-Nawawi (w.677 H) berpendapat, kata "a/-famwu" di sini 1alah kerabat suami -
seperti saudara suami, anak saudara suami, paman, anak paman, anak bibi dan lainya
yang halal menikah dengannya seandainya dia tidak bersuami.

Namun, al-Mazary (w.536 H) berpendapat "al-hamwu" di sini ialah ayah suami,*
vang berarti juga memutiki hubungan kemahraman dengan si wanita.

Dan siapapu1 yang menjadi kerabat (baik sebab keturunan, susuan atau
perkawinan) dar pasangan suami istri tersebut, tetap harus menjaga hubungan
pergauian delam keluarga.

Untuk menjaga ikatan kekerabatan 1ni, fstam mengatur beberapa etika;

1. Sering bersitaturahim.

% Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim; Minhajul Muslim, ter. Fadhli Bahri (Jakarta: Darul
Falah, 2003), 594-597.
* Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, juz 10 (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 416,
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Bersilaturanim sangat diperiukan dengan mengungkapkan diri tentang pikiran,
perasaan dan‘ perifaku teritadap miereka yang mempunyai hubungan langsung
(kaum kerabat),”’ sehingga hubungan antar keluarga bisa terjalin lebih erat. Untuk
berhubungan dengan kerabat suami (ipar) Istam memberikan rambu-rambu, yaitu
pelarangan berk/alwar dengannya, karena hanya orang-orang yang memiliki kadar
keimanan atau karakter moral yang kuat, yang dapat menjaga etika pergaulan yang
diridai Allah SWT.

Seperti yang dikatakan seorang ahli etika, Richard DeGeorge;5 :

Seiring dengan perkembangannya, manusia cenderung mengambil pola

tindakan yang secara kolektif disebut karakter. Dan sesorang yang menurut

kebiasaan cenderung bertindak secara moral sebaguimana mestinya berarti

memiliki karakrer vang baik, dan jika dia dapat bertahan dari godaan yang

kuat berarti dia memiliki karakter yang kuat...

Dalam bergaul dengan saudara ipar (dengan statusnya sebagai mahram
muagqat) disamakan dengan pergaulan antara laki-iaki dan perempuan, karena itu
ada beberapa etika yang dapat dijadikan pegangan seperti vang telah ditetapkan

Altah SWT datam firman-iNva;

r_,i‘gj ....... ‘,&QJVS IJJF.G}AJ[}LA.% M)L@JI wlﬂy}ﬂbﬁ

...... \J@‘,’.-J\)\_’)J.LJ YQ s ot JJL.WAJJLQA‘JWULJN

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, "Hendakiah mereka menafiarn
pandanganrya, dan memelihara kemafuannya, yang demikian itu adatah ltebih suci
bagi merek=z... ... Katakantah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka

# Joseph A. DeVio, Kamunikasi Antar manusia, ter. Agus Mautana (Jakarta: Professional Books,
1997), 62.

*! Richard L. Johznnesen, Etika Komunikasi, ter. Dedy Djamaluddin Malik dan Deddy Mulyana
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996). 11.
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menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya. .. 52(al-Nur:3O-3 1)

Bahkan Rasuluilah SAW memberi peringatan agar seorang perempuan tidak
bersendirian dengan kerabat suaminya, yang mana kebanyakan orang biasanya
menganggap sepele terhadap perbuatan yang kadang justru dapat menimbutkan
akibat yang tidak baik. Seperti berkhalwar dengan saudara ipar, hal ini justru lebih
besar bahayanya dan dapat menimbuikan fitnah, dan ﬁahkan dapat merusak
hubungan harmonis suami-istri, karena saudara tpar dapat dan febih feluasa ketuar
masuk ke kediaman si wanita tanpa ada yang menegur, berbeda dengan laki-laki
lain.>® Sebab itu pula dalam hadis lain Rasulullah SAW menyerupakan saudara
ipar tersebut dengan kematian.

Berbuat baik.

Datam Kitab-Nva, Affah SWT menfirmankan agar selalu berbuat baik kepada

kaum kerabat, seperti dalam surat al-Nisa":36;
et s blarl -l ol

...dan berb-at baiklah terhadap kedua ibu bapak. karib kercbat...”*(al-Nisa":36)

Secara umum ayvat ini menganjurkan selain kepada kedua orangtua agar
berbuat baik kepada kerabat dekat (hubungan kelahiran dan sesusuan) maupun
kerabat yang jauh (hubungan perkawinan).

Bertaku adil.

*2 al-Qur'an, 24:30-31.
53_ Yusuf al-Qardhawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1985), 146.
°* al-Qur'an, 4:36.
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Hendakr.ya dalam berlaku adil terhadap semua kaum kerabat dilakukan dengan
tidak membeda-bedakan apakah dia termasuk pada kerabat yang dekat ataukah
kerabat yang jauh.”

Jadi, menurut penulis, hubungan kemahraman baik yang disebabkan keturunan,
susuan maupun perkawinan, mereka tetap distatusi sebagai kaum kerabat. Untuk itu,
hendaknya selalu menjaga tali sifaturrahim dengan mereka. Akan tetapi, harus tetap
senantiasa berhati-hati dalam menjaga pergaulan dalam keltuarga, ketika seorang laki-
taki berkehendak memasuki kediaman seorang wanita, dia tetap harus meminta izin
terlebih dahulu.

Sebagatmana dijabarkan dalam al-Qur'an:
S wSa ol gk ol il oSOl S (O3 gal -l Ll
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Hai orang-orang yung beriman, hendaktakh budak-budak (faki-laki dan warita) vang kamu
miliki, dan orang-orang yang befum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu
tiga kali (datam satu harij yaitu: sebefum safat subuh, ketika kamu menanggatkan pakai
(fuar)mu di tengah hari, dan sesudah satat isya’ (Ttulahy tiga aurat bagi kamu. Tidak ada
dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga wakiu} itu. Mereka melayani
kamu, sebagian kamu (ada keperfuan) kepada sebagian (vang lain)... Darn apabila anak-
anaku telah sampai umur baligh, maka hendakiah mereka meminta izin, seperti orang-
orarg yang sebelum mereka meminta izin... Dan perempuan-perempuan tua yang teiah
terhemti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin, ifadalah atas mereka dosa

** Muhammad Alaika Salamulloh, Menyempurnakan Akhlak (Jogjakarta: Cahaya Hikmah, 2003), 47-
TS
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menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan
berlaku sopan adalahlebih baik bagimereka.. SG(aY-NurIS 8+60)

Dari uraian Kalam Altah SWT tersebut dapat disimputkan ada tiga point untuk

dapat dijadikan pedoman pergautan dalam rumah tangga, antara fain:

1. Budak laki-laki maupun perempuan dan orang-orang yang belum baligh
hendaknya meminta izin sebelum memasuki kediaman (kamar) tuannya dalam
waktu-waktu tertentu, yaitu sebelum waktu saiat subuh, saat tengah hari dan
sesudah salat 1sya".

2. Seorang anak yang telah berumur bdafigh (baik dia anak sendini atau anak
saudara) hendaknya meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk ke suatu
rumah / kamar.

Wanita tua vang sudah manopause boleh menanggalkan pakai fuamnya, tetapi

(O8]

Jika berbuat sopan ialah lebih baik bagi mereka.

% al-Qur'an, 24:58-60.



BAB 111
'PENELITIAN HADIS AL-TIRMIDZI NO.INDEKS 1174

A. Biografi al-Temidzi dan Kitab Sunan-nya.
a. al-Imam al-Tirmidzi.

Mayoritasb riwayat menyebutkan nama lengkap imam al-Tirmidzi ialah
Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dhahhak al-Sulmiy al-Bughi al-
Tirmidzi.' Lakir pada tahun 209 H (sebagian ulama berpendapat lahir tahun 200
H) di pinggir utara sungai Jihun (Amudariyah), di sebuah kota kecil yang bernama
Tirmidz, dan wafat tahun 279 H di kota yang sama, di usia 70 tahun. Abu al-
'Abbas Ja'far bin Muhammad berkata: Abu Isa al-Tirmidzi wafat pada malam
senin 13 Rajab 279 H.”

Beliau mengambil hadis dari muwuhadditsin  yang kenamaan, seperti:
Mifatimad® bin" Basysyar® Bundaric (1671252 1), eMuhamniad bin'al-Mutsarina
Abu Musa (167-252 H), Ziyad hin Yahya al-Hassani (167-254 H), 'Abbas bin
'‘Abdul'adzim (167-246 H), Abu Sa'Tld al-Asyajju 'Abdullah bin Sa7d al-Kindi
(167-257 H), Abu Hafizh 'Amr bin 'Ali al-Fallas (160-249 H), Ya'qub bin
Ibrahim (166-252 H), Muhammad bin Ma'mar al-Qaisi (166-256 H).

Bahkan beliau sempat berjumpa dengan guru-guru hadis generasi pertama,

seperti: 'Abdullah bin Mu'awiah al-Jumahiyu (w.243 H), 'Ali bin Hajr al-

' Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma'i al-Rijal, juz 17 (1.1.; Dar al-
Fikr, tt), 133; Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaydhah, Abu Isa al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, 1995), 53. :

2 Ihid. 135.
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Marwaziyu (w.244 H), Suwaid bin Nash bin Suwaid al-Marwaziyu (149-240 H),
Qutaybah bin Sa'ld al-Tsaqafi Abu Raja’ ( 156—240 H) Abu Mush'ab Ahmad bin
Abi Bakr al-Zuhri (150-242 H), Muhammad bin 'Abdul Malik bin Abi al-
Syawarib (w.244 H), Ibrahim bin '"Abdullah bin Hﬁtim al-Harawiy (178-244 H),
Isma'Tl bin Musa al-Fazari (w.245 H).’

Imam al-Tirmidzi juga berguru tentang ilmu figh dan hadis, serta banyak
mengambil (mensahrij) hadis dari al-Bukhari (w.256 H), sehingga pendapat al-
Bukhari tentang nilai hadis banyak yang ditampilkaﬁ di dalam Sunannya. Selain
menimba ilmu kepadanya, al-Tirmidzi juga sering berdiskusi dengan imam al-
Bukhari, walau adakalanya pendapat beliau tidak sejalan dengan gurunya itu.
Namun hal itu wajar karena perbedaan pandangan uiama dalam mencari
kebenaran kerap terjadi dalam berbagai bidang.' Apalagi keduanya sedaerah.
sehab Bukhara dan Tirmidz adé!ah satu dae.fahr dari daerah Waraun-Nahar,”

Sebagaimana dinukil al-Hakim Abu Ahmad dari salah seorang gurunya, yang

berkata:
rd.a,'l uéw;w?ys\')uj_&q;jbngJ&J&ﬂ J_:.cl.n..‘l\); dammea Sla

e | o s e i S s sl Ll

Ketika Mrvhammad bin Ismail al-Bukhari meninggal dunia, tiada yang dia
tinggalkan di Khurasan orang yang seperti Abu Isa (al-Tirmidzi) baik dari segi
keilmuan, kekuatan hafalan, wara' dan kezuhudannya. Al-Tirmidzi banyak menangis

* al-Tirmidzi, al-tami’ al-Shakih, juz 1 {Betrut: Dar al-Kutb al-ltmiah, t.t), 81-82. 'Uwaydhah, Abu
..., 58-59. )
* Aw-Tirmidzi. al-Syima'il al-Muhammadiyah; Terjamah Hadits Mengenai Pribadi dan Budi
Pekerti Rasulullah saw, ter. Muhammad Tarsyi Hawi (Bandung: Diponegoro, 1995), 22.

* Fatchur Rahman, Zkhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Alma'arif, 1974), 382.
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sehingga di akhrr havatmya menjadi. buta.  Dan _dia buta beherapn tahin_ sampai
meninggal dunia.”

Orang yang berguru kepadanya juga banyak, di antara yang dapat
dikemukakan adalah Muhammad bin Ahmad bin Mahbub, Makhul bin al-Fadhal,
Muhammad bin Mahmud bin Unbar, Hammad bin Syakir, 'Abdu bin Muhammad
al-Nisfiyun, al-Hitsam bin Kalib al-Syasyi, Ahmad bin ‘Ali bin Hasnawiyah, dan
lain-lain.’

Imam al-Tirmidzi (w.279 H) telah banyak mengarang beberapa kitab,
utamanya di bidang ilmu hadis, namun yang paling terkenal ialah a/-Jami’ al-
Shahth | Sunan al-Tirmid=i dan al-Syima'il. Adapun kitab-kitab karangannya
tersebut di antaranya: (1) al-Jami’ al-Shahth. (2) al-Syima'il. (3) al-Tlal. (4) al-
Tarikh. (5) @-Zuhd. (6) al-Asma’ wa al-Kunya ®

Dalam kitabnya "a/-Tarikh", Ibnu Atsir (w.606 H) berkata: "al-Tirmidzi
adalah seorang imam dan /iafizh. Dia telah menulis banyak kitab yang bermutu.
Di antara ka-yanya adalah "a/-Jami' al-Kabir", sebuah kitab yang sangat baik".

Dalam kitabnya "a/l-Ansab", al-Sam'ani (w.562 H) berkata: "al-Tirmidzi
adalah imam pada masanya yang tidak ada tandingannya. Dia mempunyai
beberapa karya tulis, dan dia merupakan salah seorang imam teladan pada bidang
"9

1lmu hadis".

b. Kitab Sunon al-Tirmid-i.

‘_’ al-Tirmidzi, al-Jami’. .., 86-87.

"'Uwaydhah, Abu Isa ., 63

¥ al-Tirmidzi, al-Jami'.... 90.

® At-Tirmidzi, cl-Syima'il al-Muhammadiyah; Terjemah Hadits Mengenai. .., 22-23.
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Kitab Sunan al-Tirmidzi telah diselesaikan pada tanggal 10 Dzuthijjah 270 H.
Disebut juga dengan nama “a/-Jami‘ al-Shahih", karena di dalamnya mencakup
delapan besar isi kandungan ajaran hadis nabawi, vaitu: Sigar, Adab, Tafsir,
Aqidah, Fitan, Ahkam, Gejata Kiamat, al/-iManaqib.

Namun kitab ini lebth terkenal dengan “Sunan al-Tirmidzi". Merupakan kitab
yang bagus, banyak manfaatnya dan pengulangan hadisnya juga sedikit. Kitab
Sunan ini telah dirahgiq oleh tiga ulama modern terkenal: Muhammad Fuad
‘Abdul Baqi, Ahmad Muhammad Syakir, dan [brahim Adwah "Aud.

Adapun datam penvusunan kitab Swran-nya, al-Tirmidzi memiliki motifasi
yang sangat luhur, vaitu:

a. Mengumputkan hadis-hadis Nabi secara sistematis.

b. Mendiskusikan opini hukum dari imam-imam berdasarkan subjek.

¢, Mendiskusikan tingkat kualitas hadis. dan, ika di sana ditemukan_ @//at,

maka kelemahan tersebut akan beliau uraikan.'’

Setelah selesai merangkum kitab Sunan-nya, imam al-Tirmidzi membawanya
ke beberapa kota seperti Hijaz, Iraq dan {ainnya untuk meminta pendapat dari para
ulama hadis di kota tersebut, schingga hadis-hadis koleksinya tersebut dapat
diseleksi dalam beberapa tingkatan kualitas:

a. Shahih.

b. Hasan.

19 Muhammad Mustafa Azami, Mctodologi Kritik Hadis, ter. A. Yamin {Bandung: Pustaka Hidayah,
1996}, 157.
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c. Dha'if.
d. Gharib dan mu'allal, yang telah dijelaskan sebab ‘i//amya

e. Mungkar, juga telah diterangkan sebab-sebab kemungkarannya

Imam al-Tirmidzi (w.279 H) mengatakan:
eiill sy 4 Jos 6 a1 13a bS5 o3l Lo
Saya tidak akan menulis dalam kitab saya ini (Sunan al-Tirmidzi) sesuatu hadis

kecuali yang telah diamalkan oleh sebagian ahli figh.

Beliau juga berkomentar tentang kitabnya tersebut, dengan mengatakan:

:‘Lglj..bJé ‘~JL“J;'.5 "le"”j Jlbgz.” elale u.LC 4..'.‘..'0\;:.5 tul.:i.” laa cwio
sy i B LGz 5 6 e

Setelah kutulis kitab ini, kemudian kuperlihatkan kepada para ulama Hijaz, lrak
dan Khurasan, ternyvata mereka menyambutnya dengan gembira dan
berkomeniar,:"Barangsiapg, . yang menyimpen Wfitab, ini; dij oumahnya, . maka
seakan-akan di dalam rumahnyva ada Nabi SAW yang sedang bersabda"."

Dan dari keseluruhan jumlah hadis koleksinya dalam kitab Sunan al-Tirmid=i,
semuanya dapat diamalkan kecuali dua hadis riwayat 'Abdullah bin 'Abbas
tentang menjama' shalat tanpa alasan perang afeu bepergian, dan hadis tentang
perintah membunuh peminum khamar yang belum juga jera meskipun telah
menjalani hukuman empat kali sangsi had.

Dalam penyajian kitab Sunan-nya, imam al-Tirmidzi selalu menggunakan:

a. Rumusan judul di setiap awal bab.

" al-Tirmidzi, al-Jami'..., 88; ‘Uwaydhah, Abu Isa... 78.
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b. Keterangan garis besar tentang derajat nilai hadis yang beliau kaitkan
dengan nilai kehujjahan dalam disiplin syariah islamiyah.

c. Menyajikan data individu perawi lengkap dengan nama diri panggilan
kehormatan dan sedikit tentang indikasi jars dan 7a'dil bagi perawi yang
bersangkutan.

d. Melengkap: setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada upaya
memahami kandungan materi hadis.

Sistematika penempatan hadis yang digunakan dalam kitab Sunan al-Tirmidzi:

Babl : Hacis-hadis populer dari sahabat Nabi SAW yang nilai keshahthan

riwayatnya amat prima yaitu adanya kecenderungan imam al-Tirmidzi
dalam menjadikan standar saenad hadis imam al-Bukhari dan imam
Muslim sebagai tolak ukur mutu sanad hadis.

Bab?2 : Hadis-hadis yang memenuhi standar persyaratan imam al-Bukhari dan

imam Muslim.

Bab3 : Ke ompok hadis gharib dan mu'allal yang dijelaskan unsur ‘i//attiya.

Bab4 : Hadis-hadis yang diketahui yang telah dimanfaatkan olei kalangan

tugaha sebagai rujukan paham figh mereka.

Yang paling "unik" dalam kitab Sunan al-Tirmid=zi adalah istilah khas yang
hanya ditemukan di dalamnya, ‘yaitu: Hasan Shahih, Hasan Gharib, Shahih
Gharib, dan Hasan Shahth Gharib. .

Istilah-istilah ini atau dapat juga dikatakan dengan penstatusan ganda, telah

menimbulkan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam
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menginterpretasikan . maksudnya, . karena tidak ditemukan dalam kitab-kitab
kumpulan hadis al-Tirmidzi yang menyajikan komentar beliau sendiri dalam
menjelaskan istilah vang dipergunakannya tersebut. ',2 Seperti hasan shahih,
karena derajat hasan lebih rendah daripada shahih, inaka untuk penyelesaiannya
cara yang ditempuh ialah dengan mengi‘t/barkan adanya dua sanad yang mana
satunya shahiF dan lainnya hasan. Dan jika memiliki satu jalur sanad maka hadis
tersebut dapat dikatakan berstatus hasan dan dapat pula dikatakan berstatus
shahth. Atau penstatusan ganda ini dapat dilihat pada perbedaan periwayatan yang
dilakukan para perawi, yang mana suatu hadis diriwayatkan dari riwayat yang bila
di nilai dengan ukuran ulama tertentu berpredikat shahih, tetapi jika dilihat dengan
ukuran ulama lain berpredikat hasan.” Dan penggabungan dua status (hasan dan
shahih) ini danat juga dikatakan dengan hasan lidzatih shahih [ ig/zairi/z.”_c

Jadi. dapai dikatakan bahwa dstilahsistilah unik dalam kitab Sunan al-Tirmidsi,
seperti hasan shahth dapat diartikan bahwa al-Tirmidzi dalam memperoleh hadis:
I. Yang jika melaiui satu jalur, maka hadis terscout dapat dikatakan Aasan dan
dapat pula dikatakan shahih. Jika dari dua jalur sanad, maka sanad yang
pertama diterimanya dengan kualitas hadis yang hasan, sedangkan jalur

sanad yang lain diterima dengan mutu kualitas sanad yang shahih.

2 Muhammad Syvhudi Ysmail, Hedis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunyc

(Jakarta: Gema Insant Press, 1995), 84.

" Muhammad 'Ajj3j al-Khathib, Ushu! al-Hadits (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), 335; lbrahim bin
Ibrahim Quraiby, al-Mugtarah fi llmu al-Mushthalah (Yaman: Maktabah al-Arsyad, 1997), 132:
Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuch Tawaran Metodologi (Yogyakarta: LESFI, 2003), 93.

"* Abi al-Ula Muhammad 'Abdurrahnian al-Mubarikfuri, Mugaddimah Tuhfat al-Ahwad?zi, juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr. t.t), 405
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2. Adanya predikat Aasan shafith, karena adanya perbedaan penilatan status
hadis yang dilakukan para ulama, di mana distatusi /asan jika di nilai dan
sudut pandang salah seorang ulama, dan predikat sha#if jika di nilai dari
sudut pandang utama lainnya.

3. Predikat Aasan ditujukan pada sanad hadis, sedang predikat shafith untuk
mutu matan hadis.

4. Penyebutan iain dari Aasan lidzatih shahih lighairih.

Demikian beberapa pcmahaman tentang #asan shahih, jika ditilik dari
interpretast di kalangan utama datam memahami istilah-istifah khas yang terdapat
dalam kitab Sunan af-Tirmid=i.

VSecafa keseluruhan kitab Sunan ul-7irmid=i terdiri dari 5 juz, 2376 bab, dan 3956

hadis, dengan rincian isi bab-nya sebagai berikut:"

No. Kitah ; Namaz, Kiab ! f Bilangan Bab !
1 Ath-Thaharatu b v '
2 Mawagitush Shalati 213 '
3 Al-Witru 21
4 i Al-Jum'atu 80 ‘
5 | Az-Zakatu 38 ‘
6 | Asa-Shaumu 82
7 " Al-Hajju i 116
8 Al-Jana-izu L 76
' 9 Al-Nikahu 44 ;
10 Ar-Radla-u 19 ‘
11 Ath-Thalaqu wal Li'anu 23 ;
12 Al-Ahkamu 42 I
13 Ad-Divata : 22
14 | Al-Hududu . 30
15 | Ash-Shaidu ‘ P19
i 16 | Al-Adha-hi P22

* Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Imu Dirayah Hadits, jit 1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1958), 217-218.
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7 An-Nudzury wal Aimanu 20
18 As-Siyaru 48
19 Fadlailul Jihad (keutamaan-keutamaan jihad) 26
20 Al-Jihadu 40
21 ~ Al-Libasu | 45
22 i Al-Ath'imatu [ 48
23 | Al-Asyribatu | 21
24 ! Al-Birru wash Shilate L 87
25 Ath-Thibbu 35
26 Al-Fara-idiz 23
27 Al-Washaya 7 i
28 Al-Wala-u wal Hibatu 7 [
29 Al-Qadaru 19 }
} 30 Al-Fitanu 19
'[ 31 ; Ar-Ru'ya 10
| 32 i Asy-Syahadaat 4
33 | Az-Zuhdu | 63
34 ' Sifatul Qiyamah {sifat-sifat hari kebangkitan) 60
35 | Sifatul Jannah {27
36 Sifatu Jahannam 15
37 Al-lman 18
38 Al-Iimu 19 |
39 Al-Ist'dzanu wal Adabu 34 ,
40 Al-Adabu §2 ,
41 Tsawabul Qur'ani (pahala membaca al-Qur'an) 25 i
42 Al-Qur'anu Fi
l 43 Tafsirut Qur'ant
i 44 Ad-Da'awatu (doa-doa) 132
[ 45 Al-Manaqibu [ 74 -

Kitab Sunan al-Tirmid=i tetah banyak mendapat perhatian para ufama, dan banyak
juga yang memberikan ulasan tentangnya, di antaranya:
1. Aridhah al-Ahwad-i, karya Ibnu al-‘Arabi al-Maliki (w.543 H).
2. Tuhfaru al-Ahwad-i, karya Abi al-'Ula Muhammad 'Abdurrahman ai-
Mubarikfurt (w. 1353 H).

Al-Bakhru af-Mudi, karya Idris al-Marbawi.

(V)

4. Qutul Mughitad=i, karya Jalatuddin al-Suyuthi (w.911 H).
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5. Ma'arif al-Sunan, karya Muhammad Yusuf al-Nabwari.

| B. Penelitian Hadis Melalui al-Takhrij.

Agar lebih mudah memahami dan mengetahui nilai ke/wjjahan hadis tentang
"larangari memasuki kediaman wanita bukan mahram", di mana seorang laki-laki
dilarang untuk masuk ke tempat perempuan, sekalipun laki-laki itu saudara iparnya.
Maka perlu dilakukan rakhrij ‘am dengan memperbantukan kitab a/-mu‘jam al-
mufahras sebagai rujukan penelusuran hadis, sehingga didapati data-data kitab yang
memuatnya di dalam:

1. Shahih al-Bukhari, dalam kitab nikah — 111; satu sanad.

2. Shahth Muslim, dalam kitab salam — 20; tiga sanad.

Sunan al-Tirmidzi, dalam kitéb radha’ — 12; satu sanad.

(US]

4. Al-Darimi, dalam kitab isti'dzan — 14; satu sanad.
5. Musnad Ahmad bin Hanbal. juz 41149, 153; dua sanad.
Dari kedelapan sanad tersebut, adapun sajian matan-matan hadisnya secara
lengkap ialah sebzgai berikut:
- Shahth al-Bukhari, kitab nikah, bab larangan berkha/war antara laki-laki dengan
perempuan kecuali dia mahramnya, dan memasuki kédiaman wanita bukan

mahram.
wu&ﬂ'g"\f-w&'q SV TING RN NN RG-S S LN ES
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16 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras al-Fadzh al-Hadis al-Nabawi, juz 1, ter. Muhammad
Abdul Bagi' (Leiden: E J Brill, 1936), 519.
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Qutaybah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Ugbah bin 'Amir, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang
laki-laki dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan saudara

iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (mati)".

- Shahih Muslim, kitab a/-salam, bab dilarang berkha/wat dengan wanita bukan
mahram dan masuk ke kediamannya, dengan memuat beberapa jalur sanad yang

berbeda perawi setelah Laits.
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Qutaybah bin Sa'id menceritakan kepada kari, Laits menceritakan kepada kanii.
Dalam sanad lain. Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami al-Laits
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Ugbah
bin 'Amir, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-
perempuan. Seorang laki-laki dari kaum Anshar bertanva: Wahai Rasulullah!
Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa
menyebabkan kerusakan yang besar (mati)".
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K Abi' A.bdu"ab Mu‘\ammad bm Ismail ai-Bukhari, Shafith al-Bukhari, juz 3 (Singapura: Maktabah
wa Mathbah Sulaiman Mar'i, t.t), 265-266.

'™ Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al- Ouwam al-Naisaburi, Shahth Muslim, juz 3 (Beirut: Dar
al-Kutb al-Ilmiah, t.t), 1711.

Y Ibid, 1711.
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Dan. diceritakan oleh Aby_al-Thahir, diberitakan kepada kami. oleh. 'Abdullah bin
Wahab dari 'Amr bin al-Harits dan al-Laits bin Sa'd dan Haywah bin Syuraih dan
selain mereka; sesungguhnya Yazid bin Abi Habib memberitahu mereka, dengan sanad
ini, seperti sebelumnya.

- Sunan al-Tirmidzi, kitab a/-radha’, bab larangan memasuki kediaman wanita
bukan mahram, hadis no.i174.
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Qutaybah menceritakan kepada kami, al-Laits menceritakan kepada kami dari Yazid
bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkata: Bahwasannya
Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang
laki-laki dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullak:! Bagaimana dengan soudara
iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (mati)".

- Sunan al-Darimi, kiteb isti'dzan, tab larangan untuk memasuki kediaman wanita.
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Yahya bin Bustham memberitahukan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada
kami, dari Yazid bin Abi Habib dari Abi al-Khair dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkata,
bersabda Rasulullah SAW: Janganlah masuk kalian semua ke kediaman perempuan-
perempuan. Berkata: Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang al-hamwu
(ipar). Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang
besar (mati)": Yahya berkata: al-Hamwu ialah kerabat dari sucimi.

20 al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Shakih, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiah, t.t), 474.
21 'Abdullah bin 'Abdurrahman bin al-Fadhal bin Bahram bin 'Abdul Shamad al-Tamimi al-
Samarqandi al-Darimi, Sunan al-Darimi, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 278.
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- Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4, no.17358 dan, 17406,
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Diceritakan kepada kami oleh 'Abdullah, dari ayahku (Ahmad bin Hanbal), diceritakan
kepada kami oleh Hajjaj, Laits memberitahukan kepada kami, Yazid bin Abi Habib
menceritakan kepada kami, dari Abi al-Khair, dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkaia:
Bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-
perempuan. Seorang laki-laii dari kaum Anshar bertanya: Wahai Rasulullah!
Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah SAW bersabda: "Saudara ipar bisa
menyebabkan kerusakan yang besar (mati)".
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Diceritakan kepada kami oleh Abdullah, dari ayahku (Ahmad bin Hanbal), Laits
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Hab1lb menceritakan kepada kami, dari Abi
al-Khoir, dari 'Ugbah bin 'Amir, dia berkata: Bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda: Takutlah masuk pada perempuan-perempuan. Seorang laki-laki dari kaum
Anshar bertanya: Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan saudara iparnya? Rasulullah
SAW bersabda: "Saudara ipar bisa menyebabkan kerusakan yang besar (mati)".

Dengan menggunakan lafad yang berbeda, tetapi memiliki kandungan makna

vang sama. Didapati hadis yang mengandung isi akan larangan seorang laki-laki

*? Muhammad 'Abdu al-Salam 'Abdu al- Syaﬁ Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 4 (Beirut: Dar al-
Kutb al-Ilmiah, 1993), 184.
3 Ibid, 190.
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memasuki kediaman. perempuan. sebelum izin suaminya terlebih dahufu, dalam

riwayat al-Tirmidzi no.indeks 2779.
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Swnvaid menceritakan kepada kami, ‘Abdutlah menceritakan kepada kami, Syu'bah
mengabarkan kepada kami, dari al-Hakam, dari Dzakwan dari mauta ‘Amr bin al-"Ash,
sesungguhnya "Aiiir bin al-"Ash menyuruhnya ke 'Afi untuk meminta izin atas Asma
binti 'Umais, maka dia mengizinkannya sehingga setelah menyelesaikan rgasnya
maula 'Amr bin 'Ash bertanya tentang hal tersebut. Kata ‘Amr bin al-'Ash:
Sesungguhnya Rasulutlah SAW melarang kita masuk kepada perempuan tanpa seizin
suami mereka. (HR. al-Tirmidzi)

I3

Dari susunan maran hadis-hadis di atas, selain didapati maran hadis yang sama
tafad dan makna, juga didapati matan yang berbeda fafal tetapi memiliki kandungan
makna vang sama.

C. Pengoiahan Data Hadis Melalui F'tibar.

Untuk selanjutnya maka data-data hadis tentang larangan memasuki kediaman
wanita bukan mahram akan diteliti melalut metode /%ibar. Dan untuk Iebih
memfckuskan penelitian, maka hanya akan ditampitkan data biografi para perawi
hadis riwayat al-Tirmidzi, yaitu “hadis obyek vang diteliti (Suman al-Tirmidzi

no.indeks 1174).

** al-Tirmidzi, al-Jami’..., juz S, 95.
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Namum, sebelum dikemukakan skema sanadnya, terlebih dahulu ada beberapa hal
yang perlu dijelaskan. Yakni pada sanad-sanad hadis setema ada nama perawi yang

ditulis agak berbeda seperti dalam sanad yang lainnya. Di mana pada sanad al-

Tirmidzi dan salah satu s'anqd Muslim tercantum nama < Jl, sedangkan dalam sanad
al-Bukhari dan lainaya tercantum denéan nama &.J. Meskipun pada kedua sanad
tersebut ada tambahan JI, namun orang yang dimaksud sama dengan yang ada pada
sanad lainnya yaitu Laits bin Sa'd ( ax. _» &J ), dan nama tersebut yang akan

dipakai calam skema sanad.
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Dari hadis no.indeks 1174 riwayat al-Tirmidzi didapati skema sanad sebagai berikut:
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Adanun data biografi para perawi hadis no.indeks 1174 ialah sebagai berikut:
1. 'Uqgbah bin 'Amir.”
a. Nama lengkap : 'Ugbah bin 'Amir bin 'Abs bin 'Amr bin 'Ady bin 'Amr bin Rifa'ah
bin Maudu'ah bin '‘Ady bin Ghanm bin al-Rab'ah bin Risydan

bin Qais bin Juhanah bin al-Juhani.

¥ al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal..., juz 13, 126-127.
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. Kunyah - Abu Hammad, Abu;Sa'ad; Abu 'Amir,
Gelar : al-Juhniy.
Wafat : tahun 58 H.

Guru-gurunya : Nabi SAW, 'Ugbah bin 'Amir juga berguru kepada 'Umar bin al-
Khattab
Murid-muridnya : Aslam Abu 'Imran al-Tujibiyu, Iyas bin Amir al-Ghafiqi, Abu
al-Khair Martsad bin 'Abdullah al-Yazani, Ikrimah pembantu
Ibnu 'Abbas, dan masih banyak lainnya.

Komentar kritikus :

¢a

1) Muhammad bin Sa'd (w.231 H) menyebutkan bahwa Ugbah bin 'Amir
te-masuk pada thabaqat (sahabat) kedua.

2) Kata Khalifah bin Kayyath (w.240 H): 'Ugbah bin 'Amir telah banyak
merbwayatkanchadish Tgbah bini/Amiviadalahicsalahtsatu sahabat. mg namariya
masuk pada urutan para sahabat yang rsigah.

3) Abu Said bin Yunus berkata: 'Ugbah bin 'Amir ialah seorang qori' yang 'a/im
dan faqih serta fasih lidahnya dalam bersyair.

2. Abual-Khair.*

Nama lengkap : Martsad bin Abdullah al-Yazani, Abu al-Khair al-Mishri.

. Kunyah : Abu al-Khair.
Geler - al-Yazniv, al-Mishra, al-Faqih, al-Hamirly.
. Wafat :tahun 90 H

% Ibid, juz 17, 502-503.
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Guru-gurunya : Hudz?n'fah al-Bariqi, Hassan bin Kuraib, 'Amr bin al-'Ash, 'Ugbah
bin 'Amir al-Juhani, 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dan masih
banyak lagi.
Murid-muridnva: Ja'far bin Rabi'ah, 'Abdullah bin Hubairah, 'Ubaidillah bin Abi
Ja'far, Yazid bin Abi Habib, dan masih banyak lainnya.
Komentar kritikus :
1) Kata Abu Sa'Td bin Yunus: Beliau adalah seorang mufti di Mesir pada
zamannya.
2) Ahmad bin 'Abdullah al-']jli berkata: Dia seorang tabi'in yang tsigah.
3) Ibn Sa'd (w.231 H) juga berkata: Ia seorang vang tsigah, fadhl dan ahli ibadah.
Yazid bin Abi Habib.”’

Nama lengkap : Yazid bin Abi Habib, nama lainnya ialah Suwaid al-Azdiyu.

Kupyah + Abu Raja’. Abu 'Abdurrahman, Abu "Utsman.

Gelar al-Azdy.

Lahir : tahun 53 H **

Wafat - tahun 128 H, pada usia 75 tahun.

Guru-gurunya : Ibrahim bin 'Abdullah bin Hunain, al-Harits bin Ya'qub, Bukair

bin 'Abdullah bin al-Asyj, 'Atha’ bin Abi Rabah, Murtsad bin

'Abdullah al-Yazani, 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin "Umar bin al-

*7 Ibid, juz 20, 295-297.
? Syihabuddin Abi al-Fadhal Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzib, juz 11

(Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiah, t t}, 277.
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Khaththab, 'Abdurrahman bin Syumasah al-Mahri, dan masih
banyak lainnya.

Murid-muridnya: Abu Khuzaimah Ibrahim bin Yazid al-Tsabiti, Harmalah bin
'Tmran al-Tujibi, Haywah bin Syurih, Risydin bin Sa'd, 'Amr bin
al-Harits bin Ya'qub, al-Laits bin Sa'd, Yahya bin Ayyub al-
Mishri, dan masih banyak lagi.

. Komentar kritikus :

1) Abu Sad bin Yunus berkata: Beliau seorang mufti di Mesir.

2) Muhammad bin Sa'd (w.231 H) berkata: "Yazid bin Abi Habib ialah maula
dari bani 'Amir bin La'y vang dari bangsa Quraisy, dia seorang vang fsigah
dan banyak hadisnya".

3) Ahmad bin 'Abdullah al-'ljli berkata: (dia) tabi'in Mishriy vang zsigah.

4. Laits bin Sa'd.”’

Nama lengkap : Laits bin Sa'd bin 'Abdurrahman al-Fahmi.

. Kunyah : Abu al-Harits, Abu 'Ugbah.
Gelar - al-Fahmiy, al-Imam, al-Mishra, al-Faqih.
Lahir - hari kamis 14 Sya'ban 94 H.
V/afat : pada nisfu Sya'ban hari jum'at tahun 175 H.

Guru-gurunya ° Ibrahim bin Abi 'Ablah, Ja'far bin Rabi'ah, Walid 'Amr bin al-

Harits, Abi Aqil Zahrah bin Abi Sa'id al-Maghuri, SaTd bin Abi

¥ al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal. .., juz 15, 436-443, 449
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Hilal, Muhammad bin 'Ajlan, Yazid bin Abi Habib, Abi al-Zubair
al-Maki, dan masih banyak lagi lainnya.
g Murid-muridnya: Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus, Hajjaj bin Muhammad,
putranya Syu'aib bin al-Laits bin Sa'd, Syu'aib bin Yahya al-
Tujibi, Qutaybah bin Sa'id al-Balkhi, Muhammad bin Rumh bin
al-Mubhajir, 'Abdullah bin Wahb, Yahya bin 'Abdullah bin
Bakir, dan masih banyak lainnya.
h. Komentar kritikus :

1) Muhammad bin Sa'id (w.231 H) menyebutkan bahwa Laits termasuk pada
tingkat thabaqat kelima dari penduduk Mesir. Seorang yang tsigah, hadisnya
banyak vang shahih, dan seorang vang cerdik.

2) Kata Ahmad bin Sa'd bin Ibrahim al-Zuhri: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal
bertanya tentang al-Laits bin Sa'd, maka katanya: tsigah tsabit. Kata 'Ali bin al-
Madani (w.234 H): al-Laits bin Sa'd tsabit.

3) Kata Ishaq bin Manshur dan Abu Bakr vin Abi Khaiytsamah dari Yahya bin
Ma'Tn (w.233 H), dan Abu 'Abdurrahman al-Nasa'i (w.303 H), dan al-Ijli
(w.261 H), dan Ya'qub bin Syaibah: al-Laits bin Sa'd tsiguh.

4) 'Abdul Malik bin Yahya bin Bakir mendengar ayahnya berkata: Keutamaan al-
Laits bin Sa'd ialah fagih badan, arab lisannya, baik Qur'an dan nahwu-nya,
hafal beberapa syair dan had.is,_ baik ingatannya, belum pernah aku melihat

orang yang sepertinya.
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5) .Kata Abu Bakr.al-Khaththab:; Aku mendengar bahwasannya. para ulama; di
Mesir, Hijaz dan orang-orang terdahulu di Baghdad merniwayatkan dani al-
Laits.
5. Qutaybah.™

a. Nama lengkap : Qutaybah bin Sa'td bin Jamil bin Thartf bin ‘Abdullah al-Tsaqafi.

b. Kunyah - Abu Raja".

c. Gelar - al-Tsaqafiy.
d. Lahir :tahun 150 H.
e. Wafat > tahun 240 H.

f.  Guriu-gurunya : ibrahim bin SaTd al-Madani, Ismail bin Jfa'far, Jarir bin 'Abdul
Hamia, Hammad bin Zard, Dawud bin ‘Abodur Rahman al-
‘Aththar, al-Laits bin Sa'd, al-Mughirah bin 'Abdur Rahman al-
Hizamu danmasih banyak lagt
g. Mund-murnidnya: semua (pentafirij hadis) kecuali Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal,
Ahmad bin Sa'ld al-Darimi, Ahmad bin ‘Abdur Rahman bin
Basysyar al-Nasa'i, putranya 'Abdullah bin Qutaybah bin SaTd.
Qais bin Abi Qais al-Bukhari, Muhammad bin ‘Al al-Hakim al-
Tirmidzi, Muhammad bin ‘Umar bin Manshur, dan masih
banyak fainnya.

h. Komentar kritikus :

¥ Ibid, juz 15, 236-243.
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Kata Ahmad bin Abi Khaiytsamah, dari Yahva, bin Ma'in (w.223 H), Abu
Hétim ( W.277 H) dan al-Nasa'i ( w.303 H): tsigah. al-Nasa'i menambahkan:
shaduq.
I>nu al-Khirasy juga berkata: shadug.
'Abduilah biﬁ Muhammad bin Sayyar al-Farhayaniy berkata: Qutaybah
shaduq.
Ada beberapa ulama yang menganggap Qutaybah bernah bersafurrud dalam
meriwayatkan suatu hadis, yaitu hadis tentang menjamak shalat (dzuhur dan
ashar) diakhir berkecamuknya perang Tabuk. Menurut mereka hadis riwayat
Qutaybah ini vang diperolehnya dari al-Laits bin Sa'd dari Yazid bin Abi
Habib, tidak ada vang meriwayatkannya kecuvali Qutaybah, demikian yang
cikatakan Abi Dawud (w.275 H). Al-Tirmidzi (w.279 H) juga berkata, bahwa
aadis tersebut diriwayatkan oleh Qutaybah secara tafarrud, yang tidak ditemui
dalam riwayat manapun. Abu SaTd bin Yunus berkata: Qutaybah berbuat

khilaf (dalam meriwayatkan hadis tersebut).
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Adapun untuk sanad hadis pendukung tema larangan,memasuki kediaman wanita,
hanya axan ditampilkan gambar skema sanadnya saja tanpa menampilkan biografi

para perawinya.

Skema sdnqd hadis riwayat al-Bukhari:
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Adapun skema sgnad hadis riwayat Muslim:
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Adapun skema sanad hadis riwayat al-Darimi:
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Adapun skema sanad hadis riwayat Abhmad bin Hanbal:
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Adapun gambad skeira sarcd hadis beda fafad cnamun kandungaiasinya sama;

Skema sanad hadis riwayat al-Tirmidzi:
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Adapun jalus periwayatan -secara kesefurzhan chadis-tentang larangan memasuki
kediaman wanita, baik dengan matan yang setema (sama lafad dan makna) mau[;u;l
yang hanya sama makna kandungan isinya. Dapat dilihat dalam gambar gabungan

skema sanad berikut ini:



Dari gabungan skema sanad hadis yang tertera dapat distmpuikan, bahwasannya
melatui hadis setema memang tidak didapati adanyé. béﬁwayat pendukung mulai
periwayat pertama sampai ketiga, sedangkan pada urutan periwayat keempat didapati
periwayat lain (yang berfungsi sebagai murabi’ tam) selain Laits bin Sa’'d, yaitu 'Amr
bin al-Harits dan Haywah bin Syurath. Sedangkan me[ahﬁ -hadis yang kandungan
maknanya sama didapatt peniwayat péndukung pada periwayat pertama vang
berfungsi sebagai syahid, yaitu ‘Amr bin al-'Ash.

Selain itu, ternyata Qutaybah tidak meriwayatkan hadis yang tengah diteliti secara
sendirian (tafarrud), karena selain dia, didapati ada periwayat lain vang juga
merwayatkannya vaitu Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanoal, Hajja; bin
Muhammad, dan Yahya bin Bustham.

D. Polemik Ufama Terhadap Hadis Bertema Larangan Memasuki Kediaman

Wanita Bukan Mahram.

Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat dalam memahami substansi hadis
farangan memasuki kediaman wanita bukan mahram, utamanya dalam memahami
maksud "al-hamwu al-maur”. Secara garis besar, para ulama sepakat "a/-hamwu”
adalah kaum kerebat suami / istri. Akan tetapi, yang menjadi sebab adanya polemik dt
antara mereka ialah subjek dan a/-hamwu yang manakah yang dimaksud datam hadis

tersebut.



Secara leksikal, arti a/-hamwu 1alah ayah suami si wanita / istri atau ayah fstri st
laki-laki / suami serta siapapun» )}aﬁg teﬁnasuk dari kerabatnya.’' Jadi, hamwunya
wanita ialah ayan dari suaminya dan yang terkait dengannya. Sedangkan Aamwunya
laki-laki 1alah ayah dari istrinya, saudara-saudaranya, paman dan yang terkait
dengannya.“':

Ahli gramatixa sepakat, mereka (a/-hamwu) itu seperti ayah, paman, saudara laki-
laki. putra sauda-a laki-laki (keponakan), putra paman dan semisainya.™

Dalam riwayat imam Muslim (w.261 H), Ibn Wahb (w.197 H) menambahkan:
Aku mendengar Laits bin Sa'd (w.175 H) berkata: a/-hamwu 1alah saudara suami dan
orang-orang _vaﬁg semisal dengannya dari orang-orang terdekat suami seperti putra
paman dan semisalnya.

Imam al-Nawawi (w.677 H) berpendapat, kata "a/-hamwu" ialah kerabat suami,
dan vang dfmaksudr di_sinr ratah sé}afn ayah dan anak-anak suami, karena mereka
adalah mahram bagi istri yang diperbolehkan berkAaiwat dan tidak disifati dengan
kematian (a/-maut).” Jadi, vang dimaksud dari a/-hamwu ialah saudara suami, anak
saudara suami, paman, anak paman, anak bibi dan lainnya yang halal menikah

dengannya seancainya dia sudah tidak bersuami.

! Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'lam (Beirut: Dar al-Misyriq, 1986), 156,

32 Abi al-'Ula Muhammad 'Abdurrahman al-Mubarikfuri, Tuhfatu al-Ahwadzi, juz 4 (Benut: Dar al-
Fikr, t.t), 281.

> al-Nawawi. Shakith Muslim ..., 129.

4 Ibid., 129.
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Al-Mazary (w.536 H) berpendapat "al-hamwu" di sini ialah ayah suami,’
sechingga jika ayah sebagai kerabat terdekat dan suanﬁAS.aja dﬂarang, maka yang
kerabat yang lainnya jelas lebih difarang.

Al-Tirmidzi (w.279 H) berkata: Mereka adalah saudara laki-iaki suami, dibencilah
Jjika berkhalwat cengan mereka. B 7 | |

Bersepakar Abu ‘Ubaid (w.226 H), Tab;ah bin Faras dan al-Dawadi: Bahwasannya
al-hamwu 1tu 1alah ayah istri. Ibnu Faras menambahkan: Dan ayah suami, yakni jika
orangtua suami maka itu iparnya si wanita, dan orangtua istri maka itu iparnya suami,
demikian vang diketahui manusia secara umum.*®

Kata al-Ashma'i, al-Thabari (w.318 H) dan al-Khaththabi (w.388 H; sebaga;mana
vang dinukitkan oleh al-Nawawi (w.677 H} dari al-KhaIil_(’w.439 H), dengan merujuk
pada perkataan ‘Aisyah: Bahwasannya antara aku dan Ali seperti antara wanita dan
Iparnva.

Kata 'Tyvadh (w.544 H): Maksud hadis terseout 1alah berkia/war dengan ipar akan
membawa kebinasaan kepada fitnah dan kerusakan dalam agama.

Dikarenakan saudara ipar memiliki hubungan kekerabatan dengan si wanita, maka
jika dibandingkan dengan orang lain, saudara ipar berkesempatan febih banyak untuk
menemur dan berduaan dengan wanita tersebut. Karena itu pufa, Rasutulfah SAW

mengaitkan saudara ipar dengan kematian.

; Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, juz 10 (Beirut: Dar al-Fikr, Lt), 416,
S Ibid., 415.
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Kata al-Qurthubt (w.276 H) dalam kitab a/-Mafhium: Maksud dari al-hamwu al-
maut 1alah masuknya kerabat dekat suami kepada wanita (istri)nya, hal ini diibaratkan
kepada kematian karena berakibat kerusakan pada kehidupan rumah tangganya.

Ibnu al-'Arabi (w.543 H) berkata: Kalimat itu (a/-hamwu al-maut) seperti
perkataan orang-orang Arab yang mengatakan: af-Asad al-Muaut, yang jika bertemu
dengan singa tersebut maka dapat saja mendatangkan kematian.’ 7

Kata Ibnu al-Atsir (w.630 H) dalam kitab a/-Nihayah, al-hamwu dikaitkan dengan -
kata a/-maur karena pertemuan antara kedua belah pihak itu seperti kematian, di mana
berkhalwatnya dengan saudara ipar febih berbahaya daripada dengan orang fain,
karena kemungkman realisasi terjadinya hal-hal yang tidak dimnginkan dengan saudara
ipar lebih besar.™

Al-Alamah aJ-Zamakhsyariral-Mutazili berpendapat dalam menerangkan makna
al-hamwu sebagai bentuk ketiganya dari lafad Ahmaa’ yang berarti kerabat dekat
suami seperti saudara laki-iaki, pamannya dan selain mereka. Beliau melanjutkan,
maksud hadis tersebut ialah: Bahwasannya dia (a/-hamwu) dikelilingi oleh kejelekan
dan kerusakan yang telah mencapai puncaknya sehingga Rasufuliah SAW
menyerupakannya dengan kemattan, karena hal rtu (adanya pertemuan antara si
wanita dengan saudara ipamya) dapat menjadi sumber bencana dan kebinasaan.
Dinyatakan demikian karena a/-hamwu lebih berbahaya daripada orang lain yang

tidak dikenal. Sebab kerabat dekat yang bukan mahram terkadang tidak ada

7 al-Nawawi, Shahih Muslim. .., 129.
38 Yusuf al-Qardhawt, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam (Beirut: Dar al-Ma'rifat, 1985), 147.
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kekhawatiran atasnya atau merasa aman terhadap mereka. Lain halnya dengan orang
lain yang bukan kerabat.”> Dan bisa jadi pernyataan dari "dl-hémwu adalah maut"
merupakan doa kejelekan, yaitu seakan-akan kematian itu datang darinya,
keduduxannya seperti ipar yang masuk menemuinya”.*’

Dikatakan a-hamwu al-maut, karena hal ini rﬁenunjukkan adanya suatu
kekhawatiran, yang mana kebanyakan dar pert-emuan seorang wanita (istri) dengan
saudara ipar yang tanpa didampingi mahram lain dapat mendatangkan hal-hal yang
tidak baik dan sumtu fitnah.

Jadi, hadis tema larangan memasuki kediaman wanita tidakfah salah jika
disamakan sepe-ti melarang scorang laki-laki untuk berk/fia/war dengan seorang
wanita. Karena a/-hamwu vang berstatus sebagai kaum kerabat dalam pergaulan

rumah tangga memiliki kesempatan lebih besar untuk berkia/war dengan si wanita

daripada taki-faki fain yang bukan mahram / kerabat

¥ Svaikh AW Abdul Hamid, Kemwngkaran-Kemmungkaran  di Hari  Lebaras
(http/Awww perpustakaan-istam com/artikel/detail php?kategori=&id_artikel=19. 16  Juni 2005
05:32:38 GMT), 3.

% Syaikh Ali bin Hasan bin Ali Abdul Hamid al-Halabi al-Atsari, Figh Kemungkaran-
Kemungkaran yang terjadi di Hari Raya
(http://www salafy.or.id/salafy. php?menu=detail&id_artikel=364, 27 Januari 2005 01:46:10 GMT), 6.



BAB IV
~ ANALISA DATA

A. Kritik Sanad.

Hadis tentang larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks
1174 dalam Sunan al-Tirmidzi di nilai hasan shahih, tanpa ada penjelasan lebih lanjut
akan sebab atau alasannya.' Akan tetapi, dari beberapa interpretasi yang dilakukan
para ulama selanjutnya dalam memahami maksud dari status fasan shahih. Untuk
hadis no.indeks 1174, penulis lebih condong pada pendapat yang menyatakan bahwa
maksud dari status hasan shahth tersebut ialah bahwasannya hadis tersebut dapat di
nilai ~asan dan dapat pula di nilai shahih.

Adépun hadis no.indeks 1174 distatusi hasan, karena:

I. Dt antara para perawinya, ada salah satu perawi yang memiliki nilai kredibilitas
kutany . sempurnadi¢sépertia yang ddilarapkanc. datarnbsyarats hiadis i shalids)a yaitu
Qutaybah, karena ada yang berkomentar shadug (qalilul dhabthi).” Ada beberapa
ulama yang juga menganggap Qutaybah pernah bertafarrud dalam meriwavatkan
suatu hadis, vaitu hadis tentang menjamak shalat (dzuhur dan ashar) diakhir
berkecamuknya perang Tabuk. Menurut mereka hadis riwayat Qutaybah yang
diperolehnya dari al-Laits bin Sa'd dari Yazid bin Abi Habib, tidak ada yang

meriwayatkannya kecuali Qutaybah, demikian yang dikatakan Abi Dawud (w.275

' al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 2 (Beirut: Dar al-fikr, 1994), 301
? Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma'i al-Rijal, juz 15 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), 239-240. :
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H). Al-Tirmidzi (w.279 H) juga berkata, bahwa hadis tersebut diriwayatkan o eh
Qutaybéh secar-a tafarrud, yang tidak ditemui dalam riwayat manapun. Abu Sa'ld
bin Yunus juga berkata: Qutaybah berbuat khilaf (dalam meriwayatkannyz ).’
Meskipun demikian, tidak ada yang mengomentarinya pernah berbuat dusta.
Tidak adanya kejanggalan di dalam hadisnya, baik dari sanad maupun matannya.
Mulai dari pemberi informasi sampal pentakhrij memiliki ketersambungan sanad.
Adanva jalur lain (mutabi') yang bil lafd=i. Pada tingkat perawi ke IV yaitu Laits
bin Sa'd memiliki dua muaki” 'Amr bin al-Harits dan Haywah bin Syuraih dari
jalur riwayat Muslim, mereka bertiga (Laits, ‘Amr dan Haywah) bersama-samna
menerima hadis tersebut secara bersamaan dari guru mereka, Yazid bin Abi
Habib. Dan pada urutan perawi ke V yaitu Qutaybah memiliki empat muiabi".
Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbal, Hajjaj bin Muhammad dan Yahya bin
Bustharﬁ, masing-masing dari jglur; riwayat Muslim, ‘Abdullah, bin Ahmad. bin
Hanbal dan al-Darimi. Al-Tirmidzi juga memiliki suwtabi’ tam dari jalur
Qutaybah, vaitu al-Bukhari dan Muslim. Selain itu, terdapat juga jalur lain yang
bil ma'na dari riwayat al-Tirmidzi.

Oleh karena itu, sebagai suatu sikap kehati-hatian al-Tirmidzi mengatakan hadis

tersebut sasan sebab Qutaybah sebagéi salah satu perawinya pernah bertafarrud.

Sehingga, secara keseluruhan hadis tersebut memiliki svahid (di mana penulis

memakai pendapat yang kedua) sejumlah 9 jalur, vaitu 1 dari jalur al-Bukhari, 3 aari

3 Ibid,. 240-243.
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jalur Muslim, 2 dari jalur al-Tirmidzi, 2 dari jalur Ahmad bin Hanbal, dan 1 dari jalur

al-Da-imi.

Sedangkan alasan hadis no.indeks 1174 dapat distatusi dengan shahih, karena:

Dari ketersambungan sanadnya dapat dibuktikan adanya kemurtasilan di antara

para perawinya, dengan rinciannya sebagai berikut:

1.

=

al-Tirmidzi hidup antara tahun 209-279, sedangkan Qutaybah sekitar tahun
150-240. Berarti al-Tirmidzi berusia 31 tahun ketika Qutaybah wafat. Dalam

menerima hadis tersebut, al-Tirmidzi menggunakan lafad 5a>, yang di nilai

tinggi kualitasnya dalam proses penerimaan hadis oleh mayoritas ulama,
karena termasuk pada metode a/-suma’. Dengan demikian, dapat dikatakan
sanad antara al-Tirmidzi dan Qutaybah bersambung.

Qutaybah hidup antara tahun 150-240, Laits bin Sa'd antara tahun 94-175.
Berarti Qutaybah berusia 25 tahun ketika Laits bin Sa'd watat. Meskipun
Qutaybah di nilai agak negatif oleh beberapa ulama, namun jumlahnya lebih
sedikit dibanding para ulama yang menilainya positif. Akan tetapi, dalam

menerima hadis tersebut Qutaybah menggunakan lafad La>, yang berarti

dengan metode sama’. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa adanya
pertemuan antara Qutaybah dan gurunya yaitu Laits bin Sa'd. Ini berarti sanad
antara Qutaybah dan Laits bin Sa'd bersambung. Selain itu, Qutaybah juga
memiliki mutabi” gashir dari jalur Muslim, 'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

dan al-Darimi, yaitu Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbal, Hajjaj bin
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Muhammad dan Yahya bin Bustham. Imam af-Bukhari dan Muslim juga
merniwayatkan hadis setema melalui perawi Qutaybah.

Laits bin Sa'd hidup antara tahun 94-175, Yazid bin Abi Habib antara tahun
53-128. Berarti Laits berusia 34 tahun ketika Yazid bin Abi Habib wafat.

Mengingat dalam sanad ini Laits bin Sa'd menggunakan kode _:,c dalam

menerima hadis tersebut, maka indikasi ketersambungannya perlu dibertkan
cukup bukti. Akan tetapi, meskipun memakai metode mu'an'un, sanad antara
Laits dan Yazid memiliki ketersambungan dengan didasarkan pada; aj Pujian
kntikus terhadap Laits bin Sa'd dan tidak ada informasi bahwa dia pernah
metakukan radlis. b) Tahun kehidupan Laits bin Sa'd dengan Yazid bin Abi
Habib tidak jauh beda. dan pada daftar nama guru-guru Laits, Yazid bin Abi
Habib termasuk salah satu di dalamnya, juga sebaliknya di antara murid Yazid
banibAbisHabib daits bin. Sa'd ctermasuke salahd szt vangeberglislikepadanya.
Sehingga, terbukti ada pertemuan antara Latits bin Sa'd dan gurunya, Yazid bin
Abi Habib. Dan berarti sanad antara Laits dan Yazid bersambung.

Yazid bin Abi Habib hidup antara tahun 53—128, Abu al-Khair wafat tahun
90. Berarti Yazid bin Abi Habib berusia 37 tahun ketika Abu al-Khair wafat.

Dalam sanad ini, Yazid juga menggunakan kode _,c dalam menerima hadis

tersebut.  Tetupi, sekalipun menggunakan metode mu'an'an  ada
ketersambungan sunad antara Yazid dengan Abu al-Khair yang didasarkan

pada; a) Pujian kritikus terhadap Yazid bin Abi Habib dan tidak ada informasi
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bahwa dia pernah melakukan tadfis. b) Yazid bin Abi Habib hidup semasa
dengan Abu al-Khair, dengan bukti tahun kehidupan mereka tidak jauh
berbeda, dan dalam daftar nama guru-guru Yazid, Abu ai-Khair termasuk
salah satu di dalamnya, juga sebaliknya di antara murid Abu al-Khair, Yazid
bin Abi Habib termasuk salah satu yang berguru kepadanya. fadi, terbukt
bahwa ada pertemuan antara Yazid dan gurunya yaitu Abu al-Khair. Yang
berarti sanad antara Yazid dan Abu al-Khair bersambung.

Abu al-Khair watat 90, 'Ugbah bin 'Amir wafat 58. Meskipun Abu al-Khair

menerima hadis tersebut dengan lafad _-,c. namun memiliki kemungkinan

adanya pertemuan di antara mereka, karena; a) Adanya pujtan untuk Abu al-
khair dan tidak ada vang menyatakan bahwa dia rad/is. b) Tahun kehidupan
Abu ai-Khair dengan '‘Ugbah tidak jauh beda, dengan bukti dalam daftar nama
guru-gunec Abbsial-Khairc Ugtahh termasuk dsalahvisatwcdi cdafamnya,2glga
sebaliknya di antara murid ‘Ugbah, Abu al-Khair termasuk safah satu vang
berguru kepadanya. Sehingga, terbukti ada pertemuan antara Abu al-Khair
dan gurunva vyaitu ‘Uqgbah. Ini berarti sanad antara Abu ai-Khair dan 'Uqgbah
bersambung.

‘Ugbah bin ‘Amir adalah salah satu sahabat Nabi SAW, yang namanya
termasuk pada urutan orang-orang yang ¢siqaf. Karena ttu, tidak mungkin jika

dia berbofiong, padahal dia termasuk pada urutan para sahabat yang dikenal
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dengan sebutan tsigah. Dengan kata lain, berarti jelas ketersambungan sanad
antara 'Ugbah bin 'Amir dengan Nabi SAW. |

Selain terbukti memiliki ketersambungan sanad, hadis no.indeks 1174 juga

memiliki jalur sarad lain baik yang bil lafd=i maupun yang bil ma'na, yang
kesemuanya memiliki nilai shafthul isnad. Alasan lain distatusi shahih: |

1. Dua jalur sanad lainnya (jalur dari al-Bukhari dan Musiim) di nilai dengan
shahthul isnad, dan Qutaybah sebagai perawi yang agak diragukan kekokohan
ingatannya (galilul dhabthi) telah dipakai oleh imam shahihain yang berarti
mereka mengakui kersigahan Qutaybah, dengan kata lain terhapuslah
keraguar yang terdapat pada Qutaybah. Karena mengingat imém al-Bukhari
sebagai guru al-Tirmidzi dan dianggap sebagai orang yang lebih ‘mengetahui
dan paham dibanding imam al-Tirmidzi.

2. Melalui metode (akhri didapati adanya jalur lain pada hadis, tersebut befupa
mutabi" gashir, yaitu Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbal dan Hajjaj
vin Muhammad (sedangkan dari jalur Yahya bin Bustham, sanad dan
metannya bernilai tidak shahih, yang akan dijelaskan pada kritik maran).
Selain itu, pada tingkatan perawi atasnya yaitu pada perawi ke IV Laits bin
Sa'd, juga didapati adanya mutabi’ gashir yakni 'Amr bin al-Harits dan
Haywah bin Syarih. Serta adanya hadis pendukung vyang il ma'na dari
sahabat 'Amr bin al-'Ash lewat perawi Suwaid bin Nashr dari jalur riwayat

imam al-Tirmidzi. Dan kesemuanya bernilai shahihul isnad.
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Dengan demikian, hadis tema larangan memasuki kediaman wanita bukan
mahram no.indeks 1174 dari segx: Sﬁnadnya memiliki cukup bukti untuk layak
dijadikan sebagai Aujjah.

B. Kritik Matan.

Untuk matan hadisva_;l-Tin-nidzi no.1:ndeks IVI74 memiliki nilat shahih, karena
selain tidak ditemukan adanya unsur tambahan (idraj) yang dapat menegatifkan
matannya, informasi redaksi yang digunakan juga sama persis (sama lafad dan
makna) dengan yang dipakai dalam maran lain vang sanadnya shahih.

Berikut sajian matan hadis jalur al-Tirmidzi dan matan-matan hadis yang sama
redaksi dan makna (bi/ lafd=i), serta matan yang hanya kandungan maknanya saja
yang sama (hil ma'na).

1. Matan hadis riwayat al-Tirmidzi.

7 .

L: '\)‘LN:?Q.‘\,“ \;r;.é . L‘b 3 JI\.‘..é ‘;,L_L;:!l . .’l‘r ._[J}r:-'.,!.)l} ("‘<[‘££ 14 “.E‘ iq,l.,.j ﬂ,"‘Lc. 4_[‘” '_Jl"':r "v..i.“ ""!}'.) Ql

Sgall gamdl: JB S gardl ol 3l J e
2. Matan hadis riwayat al-Bukhari.
byl o domy s sladl e Jos il oS 2 JB aley ade alll o alll J gy o)
O gall gemdl s JB S pendl ol 3 alll J o
3. Matan h_adis riwayat Muslim.

bsbad¥l e by b ebadl e Jgsm ol 5 a8 2 B ol s aile i Lo alll J gy o
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4. Matan hadis riwayat al-Dartmi.

J6 el Y alll J g b L oLl e (5l 5 Y ey ade all Lo il J 5, S

ol al_3 gl ooy JB5 .5 gl gl

5. Maran hadis riwayat Ahmad bin Hanbai.

Loslat¥l e Lo J sl e gl STl JB s ade dlll Glo alll Jom ]

o gall gandl JB S gamel oyl 3T alll Jou s
Adapun maran hadis vang hanya sama kandungan maknanya.
orbad Y el e e T g aleg ade all Lo <1 J s g
Akan tetapi, untuk redakst matan riwayat at-Darimi didapati adanva idraj vang
diberikan oich perawi sebelum al-Danmi (w.255 H), vaitu Yahya bin Bustham
(w.214 H). Yang mana tidak ada seorangpun yang menilainya zsigah atau rsabit, dan
beberapa ulama teiah mengomentarinya dengan:
- Menurut Abu Hatim (w.277 H): Dia seorang yang sfAadug, dan hadisnya tidak
apa-apa.’
- Abi Dawud (w.275 H) berkata: Hadisnya ditinggalkan.’

- Al-Bukhari (w.256 H) dan [bn Hibban (w.345 H) mendha‘ifkannya.’®

* al-lslam al-Razi, al-Jarh wa al-Ta'dil, jtt 9 (.t Dar al-Fikr, 1953), 132; 'Abdul Gafar Sulaiman
al-Bundari, Mausu'ah Rijal ai-Kuth al-Tis'ah, juz 4 (Beirut: Dar al-Kutb al-Timiah, t.t), 198.

> Syihabuddin Ani al-Fadhal, Lisan al-Mizan, juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 300.

¢ al-Bundari, Mausu'ah. .. .198.
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Dengan demikian, di antara semua matan hadis yang telah dipaparkan hanya pada
matan (dan sa;zaa') hadis riwayat al-Darimi saja yang bernilai tidak saafih.

Sepintas arti dalam redaksi hadis di atas melarang seorang laki-laki memasuki ke
kediaman seorang wanita, memang sudah menjadi kebiasaan umum pelarangan itu

diberikan karena di antara mereka tidak adab hubungan mahram maupun kekerabatan.
Akan tetapi, sebagaimana dijabarkan dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW juga
membenci dan melarang saudara ipar memasuki kediaman si wanita. Sehingga hal ini
menunjukkan betapa lebih berbzhaya dan lebih banyak menimbulkan fitnah
masuknya saudara ipar ke kediaman wanita tersebut daripada laki-laki lain yang
bukan mahram / kerabat.

Di dalam informasi redaksi hadis tersebut didapati lafad yang dipergunakan ada
yang berbeda dengan redaksi hadis yang tengah diteliti, akan tetapi makna isi
kandungan vang tersirat sama, vaitu dilarangnya seorang laki-laki untuk memasuki
kediaman seorang wanita, baik dia masih gadis, sudah bersuami maupun dia seorang
janda, yang tanpa seizin atau sepengetahuan suaminya. Apalagi tanpa adanya /
ditemani mahram lainnya, sekalipun yang memasuki kediamannya itu adalah saudara
iparnya sendiri.

Dengan demikian, hadis bertema larangan memasuki kediaman wanita bukan
mahram no.indeks 1174 baik dari segi sanad maupun matannya, dengan merujuk
pada data-data yang ada hadis tersebut memiliki cukup bukti untuk dapat dan layak

dijadikan sebagai Aujjah.
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C. Solusi Atas Kontroversi Substansi Hadis.

Délélﬁ menyimpulkan substansi matan hadis tema larangan memasuki kediaman
wanita bukan mahram no.indeks 1174, al-Tirmidzi menyamakannya dengan adanya
larangan berkhalwar antara laki-laki dan perempuan, karena pihak yang ketiga adalah
éyetan.7 |

Para ulama sepakat, bahwasannya seorang laki-laki itu dilarang untuk masuk
apalagi bermalam di kediaman wanita-wanita yang berstatus mahram muaggat.
Karena hal tersebut sama saja halnya dengan berkha/warnya seorang laki-laki dengan
seorang perempuan.

Pelarangan ini merujuk pada hadis Nabi SAW sebagaimana dalam sabdanva
(yang artinya): Hati-hatilah kalian masuk untuk meneimui para wanita". Maka berkata
salah seorang pria Anshar : "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang a/-
/zamwu".r Beliau berkata: "a/-hamwu adalah kematian" (hadis ini ditakhri; oleh
shahihain, al-Tirmidzi, Ahmad bin Hanbal dan al-Darimi).

al-Tirmidzi memberikan penjelasan terkait dengan hadis tersebut: Adapun
maksud dari larangan memasuk ke kediaman perempuan, diserupakan sebagaimana
halnya dalam riwayat lain yang telah disabdakan Rasulullah SAW dengan berkata:
"Janganlah seorang laki-laki bersepi-sepi dengan perempuan, karena syetanlah orang

ketiga di antaranya".

7 al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Shakih, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiah, t.t), 474.
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Mayoritas ulama menyatakan a/-hamwu di sini adalah kerabat dekat suami seperti
ayah, saudara laki-laki, pamannya dan Selain mereka.

Secara leksixal, arti a/-hamwu ialah ayah suami si wanita / istri atau ayah istri si
laki-laki / suami serta siapapun vang termasuk dari kerabatnya.® Jadi, hamwunya
wanita ialah ayah dari suaminy%t dan yang terkait‘dengannya. Sedangkan Aamwunya
laki-laki ialah ayah dari istrinya, saudara-saudaranya, paman dan yang terkait
dengannya.”

Ahli gramatika sepakat, mereka (a/-hamwu) itu seperti avah, paman, saudara laki-
laki, putra saudara laki-laki (keponakan), putra paman dan semisalnya.'’

Jadi, al-hamwu adalah kerabat dari suami atau 15tri, baik yang dari saudare dekat
maupun vang jauh. Namun, yang dimaksud a/-hamwu dalam hadis tema larangan
memasuki kediaman wanita bukan mahram adalah saudara suami (ipar). Karena
statusnva sebagai kerabat dekat memuhgkinkannya untuk lebih sering mengadakan
kontak komumkasi dan pergaulan dalam internal hubungan keluarga. Juga
dikarenakan statusnya sebagai mahram yang bersifat sementara, sehingga lebih besar
dan mudah dalam menimbulkan fitnah dan kerusakan bagi hubungan harmonis suami
istri yang bersangkutan.

Melalui riwayat imam Muslim (w.261 H), Ibn Wahb (w.197 H) mengatakan: Aku

mendengar Laits bin Sa'd (w.175 H) berkata; "al-hamwu ialah saudara suami dan

¥ Louis Ma'luf, ad-Musjid fi al-Lughat wa ol-A'lom (Beirut: Dar al Misyrig, 1986), 156.

? Abi al-'Ula Muhammad 'Abdurrahman al-Mubarikfuri, Tuhfatu al-Ahwadzi, juz 4 (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), 281.

10 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Shakih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz 13 (Beirut: Dar al-Kutb al-
Ilmiah, t.t), 129. '



orang-orang. yang-semisal dengapnya darb orang-orang terdekat-suamitiseperth anak
paman dan semisalnya”."

Al-Tirmidzi (w.279 H) memberikan penjelasan akan maksud dari lafad 'a/-
hamwu' adalah saudara suami, yang seakan-akan Nabi membenci bagi saudara suami
(ipar) untuk bersepi-sepi dengan istrinya”.' Imam Nawawi (w.677 H) juga
berpendapat, kata "a/-hamwu" di sini ialah kerabat suami selain ayah dan anak-anak
suami, karena mereka adalah mahram yang dengannya boleh melakukan khalwar dan
tidak disifati dengan kematian Jadi, yang dimaksud ialah saudara suami, anak
saudara suami, paman, anak paman, anak bibi dan lainya vang halal menikah
dengannya seandainya dia tidak bersuami.

Rasulullah SAW memberikan pelarangan ini (masuknya seorang laki-laki ke
kediaman seorang wanita, meskipun dia saudara iparnya), karena saudara ipar bisa
menjadiisimbera segald dhencana dard kebinasaany jikacsamps terjadishal hale vang
melanggar agama. Sebab saudara ipar lebih mudah menimbulkan bahaya daripada
orang lain yang bukan mahram / kerabat, karena kaum kerabat dekat yang bukan
mahram terkadang tidak ada kekhawatiran atasnya atau merasa aman terhadap
mereka. Selain itu, kerabat tersebut memiliki kebebasan keluar masuk bertemu si
perempuan dengan tidak ada seorangpun yang menegurnya, lain halnya dengan orang

laiin yang bukan kerabat.

" Ibid, 129.
12 al-Tirmidzi, al~Jami’ al-Shatith 474,
13 al-Nawawi, Shakith Muslim. ... 129.
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Bahaya yang ditimbulkan selain dapat merusak hubungan harmonis rumah tangga
suami istri yang bersangkutan. Juga dapat menghancurkan hubungan kekeluargaan
dua keluarga yarg telah terjalin, seperti dapat timbulnya fitnah dan prasangka buruk
dari sebagian keluarga kepada sebagian yang lain. Oleh karena itu, jika ingin
memasuki kediaman wanita. Hendaknya selain minta izin terlebih dahulu, laki-laki

tersebut juga harus memastikan adanya muhrim lain untuk mendampingi.



A.

RAB YV
- KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari sekian data dan penielasar vang telah dipaparkan tentang hadis larangan

memasuki kediaman wanita, maka dapat ditarik kesimpulan:

1.

Hadis tema larangan memasuki kediaman wanita bukan mahram no.indeks 1174
distatusi hasan shahih oleh al-Tirmidzi. Dan dari hesil penelitian vang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwasannya hadis tersebut dapat bernilai sasan dan
juga bernilai shahth. Distatusi hasan karena al-Tirmidzi hendak berhati-hati
karena Qutaybah sebagai salah satu perawinya pernah bersafarrud. Distatusi juga
dengan shahih karena selain mayoritas ulama mengomentari Qutaybah dengan
(sigah, juga aiketahui hadis tersebut memiliki beberapa murabi’, yakni dari pcrawi
ke 'tVryarta Tatts bin’ Sa'd” memiliki dua inutadbr yashir>“ Amr bin'al-Harits 'dan
Haywah bin Syuraih. Dan pada urutan perawi ke V yaitu Qutaybah memiliki tiga
mutabi' gashir: Muhammad bin Rumh, Ahmad bin Hanbal dan Hajjaj bin
Muhammad. Serta pada penfak/irij hadis yaitu al-Tirmidzi juga memiliki muiabi’
tam: al-Bukhari dan Muslim (apalagi imam al-Bukhari sebagai guru imam al-
Tirmidzi memakai perawi Qutaybah, sehingga keragu-raguan terhadap Qutaybah
7 dépat diterpss), dan syahid dari perawi Suwaid bin Nashr lewat jalur al-Tirmidzi
yang kesemuanva memiliki tingkat kualitas hadis dengar nilai shahihul isnad.

Selain itu, hadis yang diteliti juga dapat dijadikan sebagai /ujjah karena selain
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diriwayatkan oleh _cukup.banyak periwayat yang fsigah, juga tidak ditemukan

adanya syad:z dan ‘i/lat di dalamnya.

2

Dari beberapa pendapat ulama dalam menginterpretasikan a/-hamwu, penulis
menyimpulkan mahsud al-hamwu dalam redaksi matan tersebut ialah kaum
kerabat dari suami, vakni saudara ipar. Dan kaitannya dengan kematian, hal itu
sebagal gambaran betapa besar akibatnya jika saudara ipar sampai masuk di
kediaman si wanita yang tanpa ditemani mahram tetapnya, sebab hal tersebut
dapat menimbulkan fitnah vang besar dan kebinasaan bagi wanita tersebut, karena
bisa membangkitkan kecemburuan suaminya. Dan akibatnya kehidupan harmonis
r»umah tangganva bisa menjadi hancur. Bahkan pergaulan antar keluarga juga
dabaf ternutus. Oleh karena itu, dalam pergaulan internal keluarga, hendaknva
diberlakukan aturan-aturan dasar dalam rumah tangga seperti meminta izin
terlebih dahulu sebelum memasuki.tumah / kamar anggota keluarga lainnya,

B. Saran.

Ketika ingin memasuki kediaman seseorang, hendaknya dia meminta izin terlebih
dahulu kepada si penghuni, apalagi jika yang ingin ditemui adalah seorang perempuan
vang telah bersuami, maka harus meminta persetujuan suaminya terlebih dahulu,

Selain itu, ketika seorang laki-laki dan seorang perempuan tengah mengadakan
satu pertemuan hendaknya ada muhrim pendamping yang menemani pertemuan
tersebut Agar terhindar dari kemungkinan timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan,

seperti fitnah.
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